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@ Jim J Je
d Ha’ H ha titik di bawah
d Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
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ABSTRAK

Institusi : Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Nama : Devi Mutia/30183675
Judul Tesis : Strategi Guru SDLB Labui dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar PAI Bagi Peserta Didik
Tunadaksa Masa Covid-19 Di Banda Aceh
Pembimbing 1. Dr. Muji Mulia, M. Ag
2. Dr. Maskur, MA
Kata Kunci . Strategi Guru, Motivasi Anak

Strategi pembelajaran yang dituntut saat ini adalah strategi pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana yang lebih, menyenangkan dan
membangkitkan motivasi belajar khusus bagi anak Tunadaksa. Akan
tetapi yang terjadi di SDLB Labui siswa Tunadaksa masih ada yang
kurang termotivasi dalam belajar karena di sebabkan kondisi mereka
yang kekurangan anggota tubuhnya. Oleh karena itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan menerapkan strategi dalam
proses pembelajaran. Tujuan penelitian (1) untuk mengetahui strategi
guru dalam meningkatan motivasi belajar PAI  bagi peserta didik
Tunadaksa di SDLB Labui (2) untuk mengetahui kendala apa saja yang
dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI bagi peserta
didik Tunadaksa di SDLB Labui. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian ialah
guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan
wawancara. Hasil penelitian yang di dapatkan ada empat strategi yaitu
bekerjasama dengan wali murid, melalui media gambar yang bermotif
dan bervariasi, media vidio, media cerita-cerita. Sedangkan motivasi
yang muncul pada peserta didik yaitu: siswa tekun dan semangat dalam
mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas tepat waktu dan saling
bekerjasama dengan orang tua, anak ulet dalam menghadapi kesulitan
belajar, senang mencari dan memecahkan masalah dan anak tidak bosan
dalam mengerjakan tugas, dan terdapat 4 siswa yang  maksimal
motivasinya. Kendalanya tidak bisa melihat langung kondisi emosi anak,
akses internet tidak lancar dan tidak bisa memperagakan langsung tata
cara beraktivitas yang baik. Dan solusinya yaitu pengembangan kegiatan
akademik siswa dan memberikan bimbingan khusus bagi guru dan orang
tua.
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ABSTRACT

Institution : Graduate School of Ar-Raniry State Islamic
University of Banda Aceh

Name : Devi Mutia / 30183675

Thesis title : Labui SDLB Teacher Strategy in Increasing

Motivation Learn PAI For Students with
Disabilities in the Covid-19 Period in Banda

Aceh
Supervisor 1. Dr. Muji Mulia, M. Ag
2. Dr. Maskur, MA
Kata Kunci : Teacher Strategy, Child Motivation

Online learning is the use of internet networks in the learning process.
With online learning students have the flexibility to study time, can study
anytime and anywhere. However, students with physical disabilities at
SDLB Labui are less interested in learning because of their lack of limbs.
Therefore, teachers need to foster student motivation by implementing
strategies in the learning process. The research objectives are (1) to find
out the teacher's strategy in increasing the learning motivation of PAI
students with physical disabilities in SDLB Labui (2) to find out what
obstacles the teacher faces in increasing the learning motivation of PAI
students with disabilities in SDLB Labui. Research method
usingdescriptive qualitative approach. The research subject is teacher and
student at SDLB Labui.The data collection technique was done by
collecting observations and interviews. The results of the study show that
(1) there are four strategies the teacher has implemented, namely:
collaboration with the guardians of students, through pictures, videos and
through stories. (2) There are 4 motivations for children, namely: students
are diligent and enthusiastic in doing assignments, complete assignments
on time and cooperate with parents, children are resilient in facing
learning difficulties, love to find and solve problems and children are not
bored in doing assignments.The findings in the study were that there were
3 students who had maximized their motivation. Meanwhile, there are 3
obstacles faced by the teacher, namely: tcan not see directly the condition
and emotions of children, internet access is not smooth and Cannot
demonstrate proper activity procedures directly. From the above
constraints, the solution is the need to carry out the development of
student academic activities, the efforts of teachers to develop learning
interest in children with physical impairments whose learning interests
are weak, to provide special guidance for children with physical
disabilities to achieve PAI learning for children with physical disabilities.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan
yang luar biasa, termasuk dalam bidang pendidikan. Seolah seluruh
jenjang pendidikan 'dipaksa' untuk melakukan pembelajaran dari
rumah melalui media daring (online). Ini tentu bukanlah hal yang
mudah, karena belum sepenuhnya siap. Problematika dunia
pendidikan yaitu belum seragamnya proses pembelajaran, baik
standar maupun kualitas capaian pembelajaran yang diinginkan.

Berbagai aplikasi media pembelajaran sudah tersedia, baik
pemerintah maupun swasta. Pemerintah mengeluarkan Surat
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9/2018
tentang Pemanfaatan Rumah Belajar. Pihak swasta pun
menyuguhkan bimbingan belajar online seperti ruang guru, Zenius,
Klassku, Kahoot, dan lainnya. Akses-akses tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan.
Sangat diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Keberhasilan pembangunan negara salah satu tolak
ukurnya adalah keberhasilan pendidikan. Melalui pendidikan, akan
melahirkan generasi penerus yang cerdas intelektual maupun
emosional, terampil, dan mandiri untuk mencapai pembangunan
bangsa ini.

Hal ini tentu dirasa berat oleh pendidik dan peserta didik.
Terutama bagi pendidik, dituntut kreatif dalam penyampaian materi
melalui media pembelajaran daring supaya jenjang pendidikan
yang diajarkan dapat mudah memahami maksud dari pembelajaran
tersebut.



Belajar di rumah dengan menggunakan media daring
mengharapkan orangtua sebagai role model dalam pendampingan
belajar anak, dihadapi perubahan sikap. Masa pandemi Covid-19
ini bisa dikatakan sebagai sebuah peluang dalam dunia pendidikan,
baik pemanfaatan teknologi seiring dengan industri 4.0, maupun
orangtua sebagai mentor. Harapannya, pasca pandemi Covid-19,
kita menjadi terbiasa dengan sistem saat ini sebagai budaya
pembelajaran daring.'

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan
internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring
siswa memiliki keleluasaan waktu belajar kapanpun dan
dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau
live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini
merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu
model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik
peserta didiknya.”

Pembelajaran daring ini tentu menjadi masalah baru bagi
anak diffable khususnya peserta didik tunadaksa yang kurang
semangat dalam meraih kesuksesan karena didasari kekurangan
pada dirinya. Anak Tunadaksa membutuhkan bimbingan khusus di
dalam belajar, hal ini disebabkan karena mereka memiliki
keterbatasan fisik maupun mental, untuk itu sangat dibutuhkan
peran guru dalam merancang strategi yang baik demi
keberlangsungan proses pembelajaran. Dan juga seorang guru
harus melakukan pendekatan- pendekatan khusus dalam rangka
mencapai tujuan.

' Yusuf Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta:

Rajawali, 2004), hlm. 78.

2 Wahyu Aji, Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi
Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar”, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.
2 No. 1. April 2020: 28.



Pada hakikatnya dalam mewujudkan strategi pembelajaran
sangat membutuhkan berfikir kreatif dan kritis yang dijadikan
pedoman bagi pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran. Proses berfikir kreatif dan kritis telah ditegaskan
dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan pengembangan
fisik serta psikologis peserta didik >

Secara umum seluruh praktisi pendidikan, khususnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu melakukan inovasi,
kreativitas sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai.
Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
Tunadaksa merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang
bila diterapkan secara tepat berpeluang dalam meningkatkan tiga
hal, pertama, maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa, kedua,
maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan
psikososial, dan ketiga, bimbingan ke arah pengalaman kehidupan
spiritual.

Anak Tunadaksa selayaknya harus mendapatkan haknya
sebagai manusia pada umumnya, sehingga anak-anak tersebut
kelak akan dapat menunaikan kewajibannya sebagai makhluk
Tuhan yang bernama manusia, kewajibannya sebagai masyarakat
pada umumnya serta kewajiban terhadap dirinya sendiri. Keadaan
anak Tunadakasa dapat membuat lemah dan kurang semangat
dalam belajar, maka motivasi mempunyai peranan penting dalam
proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru
mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat diperlukan guna
memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa
motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga
siswa terdorong untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa
melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong
motivasi. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dapat

> Muhammad Nuh, Proses Pembelajaran (Jakarta: Remaja Rosda
Karya, 2011). hlm. 36.



mempengaruhi belajar adalah faktor strategi pembelajaran. Selain
siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran
adalah guru.

Guru sebagai motivator yang memberikan ilmu pengetahuan
sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral
maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang
nantinya akan diajarkan kepada siswa. Seorang guru dalam
menyampaikan materi perlu memilih strategi mana yang sesuai
dengan keadaan kelas atau siswa sehingga anak Tunadaksa merasa
senang untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan dengan berbagai
variasi strategi dalam meningkatkan kegiatan belajar siswa.

Berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam proses belajar
maka guru harus menggunakan strategi yang tepat, efektif, serasi
dan konstektual dalam mendidik, dan seorang guru juga harus
memahami dan menguasai strategi pembelajaran yang berhubungan
dengan seluk beluk, metode, pendekatan, dan tehnik dalam
kaitannya dengan strategi pembelajaran. Agar pembelajaran lebih
efektif dan efesien serta mengarah kepada tujuan yang di capai
maka perlu di susun strategi yang baik dalam pembelajaran. Secara
sederhana strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai “taktik
atau garis besar haluan yang digunakan dalam proses pembelajaran
agar dapat mempengaruhi peserta didik sehingga tercapai sasaran
dan tujuan pembelajaran yang di harapkan.*

Dalam proses pembelajaran daring (online), strategi jauh
lebih urgen dari materi. Sebuah proses pembelajaran bisa di
katakan tidak berhasil apabila dalam proses tersebut tidak di
dukung oleh strategi yang baik, karena strategi memiliki beberapa
deretan pembelajaran yaitu tujuan, metode, materi, media, dan
evaluasi. Sehingga akan dikatakan berhasil apabila tujuan dan akhir
dari pembelajaran itu tercapai. Strategi yang baik harus terdiri dari

* Hendry Guntur Tarigan, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran

Bahasa (Bandung: Angkasa, 2001), hlm.7.



langkah-langkah yang tersusun secara terencana dan sistematis.
Penggunaan strategi dalam pembelajaran dimaksud agar
pembelajaran tersebut dapat ditangkap dan dipahami dengan baik.
Karena sekarang ini kecenderungan siswa tidak tertarik dan tidak
termotivasi belajar, maka dalam hal ini di perlukan strategi guru
dalam meningkat motivasi belajar siswa.’

Berkaitan dengan hal tersebut, strategi pembelajaran yang
paling besar pengaruhnya adalah penglihatan dan lebih menjamin
pemahaman. Bagi seorang guru membutuhkan strategi yang dapat
menarik perhatian peserta didiknya khusunya peserta didik yang
mengalami kecatatan itu memerlukan berbagai bimbingan. Adapun
bimbingan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar di
lingkungan sekolah SDLB adalah memberikan motivasi yang luas
untuk membangkitkan keinginan daya ingat yang jenius. Karena
dalam proses pendidikan yang terjadi sekarang ini sangat
mempengaruhi tidak keinginan siswa karena disebabkan kurangnya
berfikir.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri (disebut dengan SDLB Labui),
ternyata pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah tersebut dapat dikatakan berjalan lancar. Guru di sekolah
tersebut dalam hal menangani anak didiknya yaitu siswa atau anak
Tunadaksa dapat dikatakan juga telah berhasil, hal ini dapat
diketahui dengan berhasilnya beberapa prestasi yang telah diraih
oleh siswa di sana termasuk siswa Tunadaksa dalam beberapa even
baik di tingkat Kabupaten, Propinsi maupun tingkat Nasional yaitu
lomba mewarnai menghafal surat-surat pendek, doa sehari-hari dan
lainnya. Namun di sisi lain masih ditemukannya beberapa hal yang
salah satunya adanya sebahagian murid di sekolah tersebut masih
kurang terorganisir oleh sebahagian guru di sana karena tengah

S Arif Sudirman, dkk, Metode Pendidikan, Cet. III, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 8.



dilandai covid - 19, sehingga anak-anak diterapkan pembelajaran
secara daring.

Fenomena yang terjadi di SDLB Labui siswa kurang
berminat dalam belajar karena disebabkan kondisi mereka yang
kekurangan anggota tubuhnya. Oleh karena itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar anak Tunadaksa dengan
menerapkan strategi dalam proses pembelajaran. Maka untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belajar siswa dengan berbagai strategi
yang di susun sehingga dapat termotivasi untuk membuat jiwa
seseorang bangkit dalam tidak sempurna, bahwasanya tidak
sempurna seseorang bukanlah faktor penghambat seseorang itu
sukses tetapi Allah menciptakan hamba-Nya selalu dalam
pengawasan berfikir yang berhasil. Allah menciptakan otak untuk
berfikir serta menetapkan pendengaran dan penglihatan supaya
dapat menjadi jendela dunia bagi kehidupan.

Strategi pembelajaran daring yang dituntut saat ini adalah
strategi pembelajaran yang berpusat pada aktivitas peserta didik
dalam suasana yang lebih demokratis, adil, manusiawi,
memberdayakan, menyenangkan, menggairahkan, membangkitkan
minat belajar merangsang timbulnya inspirasi, imajinasi, kreasi,
inovasi, etos kerja, dan semangat hidup, dan untuk mengetahui
anak-anak termotivasi dengan adanya strategi yang guru lakukan
secara daring maka peneliti mengambil sampel di rumahnya.
Dengan cara ini, maka seluruh potensi manusia dapat tergali dan
teraktualisasikan dalam kehidupan. i

Namun demikian, hasil observasi penulis hingga saat ini di
SDLB Labui telah melakukan berbagai strategi dan upaya dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
lulusannya dalam menangani anak tunadaksa. Usaha yang
dilakukan antara lain sosialisasi disiplin sekolah, melakukan

® M.Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Cet. 111, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hlm. 36.



pelatihan dan penataran bagi guru, memberikan mata pelajaran
tahsin plus menghafal ayat-ayat surat-surat pendek bagi siswa
secara bertahap-tahap.

Oleh karena itu, penulis tertarik dan ingin menelusuri strategi
guru SDLB Labui dalam meningkatkan motivasi belajar PAI bagi
peserta didik Tunadaksa Masa Covid — 19 Di Banda Aceh. Melihat
betapa tuntutan zaman mengharuskan untuk terus meningkatkan
potensi anak dalam penguasaan ilmu pengetahuan serta iman dan
takwa secara seimbang dalam sebuah tesis yang berjudul “Strategi
Guru SDLB Labui Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI
Bagi Peserta Didik Tunadaksa Masa Covid — 19 di Banda Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi guru dalam peningkatan motivasi
belajar PAI bagi peserta didik tunadaksa di SDLB Labui?
2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI bagi peserta didik tunadaksa di
SDLB Labui?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan tujuan masalah yang ada, maka tujuan
penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatan
motivasi belajar PAI bagi peserta didik tunadaksa di
SDLB Labui.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI bagi peserta
didik tunadaksa di SDLB Labui.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini berkaitan
dengan strategi guru dalam meningkatkan motivasi anak tunadaksa,
baik secara teoritis maupun praktis yaitu:
1. Secara teoritis hasil penelitian ini, nantinya diharapkan
dapat menjadi ilmu baru khususnya di bidang pendidikan,



khususnya yang berkaitan dengan strategi pembelajaran
dalam meningkatkan motivasi belajar anak SDLB Labui.

2. Secara praktis diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
(input) bagi semua pihak yaitu masyarakat pada umumnya
dan akan sangat berguna bagi pendidik dalam
memfasilitasi serba kecerdasan anak.

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari  kesalahpahaman dan perbedaan
pandangan sekaligus sebagai pijakan dalam pembahasan yang
selanjutnya, maka  penulis memberikan batasan istilah-istilah
utama dalam judul “Strategi Guru SDLB Labui Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Bagi Peserta Didik Tunadaksa
Masa Covid -19 Di Banda Aceh. Adapun batasan istilah-istilah
yang digunakan yaitu:

1.5.1 Strategi guru

Strategi merupakan suatu pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau
tindakan.” Strategi dalam persfektif penulis merupakan cara
yang digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran
daring dengan anak Tunadaksa di SDLB Labui sehingga
akan memudahkan mereka dalam memahami materi
pelajaran.
1.5.2 Motivasi belajar

Motivasi Belajar merupakan daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan.8 Penulis
menyimpulkan bahwa motivasi belajar dalam penelitian ini
adalah keseluruhan daya penggerak yang terletak di dalam
diri peserta didik yang memunculkan niat untuk melakukan

" Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya, 2013), hlm. 3.

¥ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 34.



kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai.
1.5.3 Anak Tunadaksa

Tunadaksa adalah anak yang mempunyai kelainan
ortopedik atau salah satu bentuk berupa gangguan dari fungsi
normal pada tulang, otot, dan persendian yang biasanya
skarena bawaan sejak lahir, penyakit atau kecelakaan,
sehingga apabila mau bergerak atau berjalan memerlukan alat
bantu.” Anak Tunadaksa yang penulis maksudkan adalah
anak yang memiliki kelainan dari rata-rata anak normal
dalam aspek fisik, mental dan sosial, sehingga untuk
pengembangan potensinya perlu layanan pendidikan khusus
sesuai dengan karakteristiknya bagi anak Tunadaksa di SDLB
Labui.

1.5.4 Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan melalui media internet, Pembelajaran daring,
sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet.
Mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan karena dianggap efektif dalam mengelola situasi
terlebih dalam kondisi pendemi Covid-19 sekarang ini.
Kelebihan pembelajaran online, salah satunya adalah
meningkatkan  kadar interaksi siswa dengan guru,
pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja.

Penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran daring
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran tersebut
merupakan salah satu metode yang berbasis elektronik,
dilakukan dengan jarak jauh dan dapat memudahkan siswa
untuk mencari berbagai informasi yang dibutuhkan untuk
menunjang pembelajarannya. Selain itu, metode ini juga
memudahkan pendidik atau guru untuk mencari materi-

 Musjafak Assjari, Pendidikan Untuk Anak Tunadaksa, (Jakarta:
Depdikbud 1995), him. 12.
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materi yang selengkap mungkin dan dikemas dengan
menarik.

1.6 Kajian Relevan

Kajian relevan ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori
yang dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan
permasalahan yang peneliti ajukan:

Penelitian terdahulu yang dijadikan perbandingan dari
penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adhetya Cahyani,
[in Diah Listiana dan Sari Puteri Deta Larasati, tentang motivasi
belajar siswa pada pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19,
adapun fokus penelitiannya yaitu: pademi Covid-19 telah
mengganggu proses pembelajaran secara konvensional. Maka
diperlukan solusi untuk menjawab permasalahan tersebut.
Pembelajaran secara daring adalah salah satu alternatif yang dapat
mengatasi masalah tersebut. Data dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner motivasi belajar melalui google form
dalam jangka waktu 7 hari. Analisis data menggunakan metode
analisis Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Dari hasil analisis mann whitney U data kuesioner dari 344 siswa
SMA/SMK/MA dapat diketahui bahwa motivasi belajar selama
masa pandemi Covid-19 siswa menurun selama pembelajaran
daring.'

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh, Azizah Nurul Fadlilah
tentang Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini
Selama Pandemi Covid-19 melalui Publikasi. Penelitian ini ingin
melihat strategi guru Kelompok Bermain (KB) TK Al-Huda Kota
Malang dalam menghidupkan motivasi belajar siswa demi menjaga
keberlangsungan pendidikan dalam kebijakan Study From Home
(SFH) pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan

"Adhetya Cahyani, Iin Diah Listiana, Sari Puteri Deta Larasati
“Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi
Covid-19”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, 2020: 123-140.
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jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, Teknik,
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam
serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
strategi guru untuk menghidupkan motivasi belajar siswa dalam
kebijakan SFH di tengah wabah Covid-19 adalah dengan publikasi
hasil kerja tugas siswa yang terbukti dapat menghidupkan motivasi
belajar siswa. Hambatan yang ditemui guru yaitu berkenaan dengan
aspek orang tua peserta didik, sarana pembelajaran, dan kreativitas
guru. Manfaatnya berupa tumbuhnya motivasi belajar siswa,
melatih  kedisiplinan siswa, serta membantu meningkatkan
kedekatan antara orangtua dan anak. =

Selanjutnya oleh Lathifah Hanum, Pembelajaran PAI bagi
anak berkebutuhan khusus, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan
khusus di SLB Kota Langsa. pendekatan kualitatif ini
mengumpulkan data melalui teknik observasi, wawancara dan studi
dokumen. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik
analisa kualitatif dengan langkah-langkah pemaparan data, reduksi
data, dan penarikan kesimpulan. Terdapat temuan dimana
pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI dilakukan dengan strategi
pembelajaran yang beragam; pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran yang variatif, dan pemanfaatan media pembelajaran.
Selain itu terdapat hambatan dalam pembelajaran PAI bersama
anak berkebutuhan khusus, yaitu belum maksimalnya kompetensi
guru PAI dalam membelajarkan dan minimnya buku pegangan
(buku teks) PAI bagi anak berkebutuhan khusus sehingga
pembelajaran PAI belum efektif dan efisien.'?

"Azizah Nurul Fadlilah, “Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar
Anak Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 melalui Publikasi”, Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5 No. 1, 2020: 373-384.

’Lathifah Hanum, “Pembelajaran Pai Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. X1, No. 2, Desember 2014: 217-
135.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Wahyuni, yaitu
mengenai Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di SMPLB-YPPC Labui. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi guru dalam pembelajaran PAI di
SMPLBYPPC Labui Kota Banda Aceh terdiri dari: a) strategi
pembelajaran kelompok-individu (grops-individul), b) strategi
pembelajaran kooperatif, c¢) strategi pembelajaran modifikasi
tingkah laku. Faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi
pembelajaran PAI di SMPLB-YPPC Labui Kota Banda Aceh
antara lain terkait dengan faktor-faktor pendukung, yaitu: guru
yang prosesional, siswa yang disiplin, orang tua yang memberikan
kasih sayang atau perhatiannya, perangkat pembelajaran, serta
sarana prasarana. Adapun yang menjadi faktor penghambat antara
lain: kepedulian dari orangtua murid yang sangat rendah,
keterbatasan dari anak berkebutuhan khusus, dan metode
pembelajaran yang terbatas. sedangkan implementasi strategi
pembelajaran PAI di SMPLB-YPPC Labui Kota Banda Aceh
meliputi; perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. "

Penelitian yang dilakukan oleh Raudho Zaini yaitu mengenai
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Medan. Hasil penelitian
yang dilakukan yaitukurikulum yang diadopsi oleh Sekolah Alam
Medan adalah kurikulum nasional dikombinasikan dengan
kurikulum yang didesain sendiri oleh pihak sekolah dengan
penyesuaian berdasarkan pada kemampuan siswa penyandang
autis. Penyampaian materi pendidikan agama Islam lebih dominan
dengan teori belajar perilaku seperti modelling (pemodelan) dan
shaping (pembentukan) perilaku pada anak autis yaitu
pembentukan akhlak yang baik seperti menghormati orang lain,

' Fitri Wahyuni, “Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di SMPLB-YPPC Labui”, Tadabbur: Jurnal Peradaban
Islam, Vol. 2.No. 1, 2020: 67-84.
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adab bergaul dengan lawan jenis dan lainnya. Model evaluasi yang
dilakukan tetap dengan tes tertulis, lisan dan praktek, akan tetapi
yang menjadi acuan adalah perkembangan sikap siswa dengan
pengamatan dan informasi berbagai pihak guru bidang studi
lainnya dan orangtua di rumah."

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Purwadi dengan
judul “pengembangan kelas daring dengan penerapan hybrid
learning menggunakan chamilo pada mata kuliah pendidikan
kewarganegaraan”. Menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pencapaian hasil belajar kognitif mahasiswa. Dalam penelitian ini
jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena dalam
penelitian  ini  peneliti memfokuskan pada problematika
pembelajaran daring pada siswa kelas IV MI Bustanul Mubtadin
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2019/2020."

Penelitian sebelumnya diteliti oleh Suryaman tentang
pandemi Covid-19 dan Sistem Pembelajaran Online. Dalam kasus
ini bertujuan dan memperoleh tentang berdampak pandemi Covid-
19 pada proses pembelajaran dengan sistem online. Kesimpulan
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa
penghambat dialami siswa, guru dan orang tua pada pembelajaran
secara online yaitu penguasaan teknologi yang masih kurang,
tambahan biaya kuota internet, tambahan pekerjaan orang tua
dalam membantu anak dalam pembelajaran, komunikasi dan
sosialisasi antar siswa.'°®

'* Raudho Zaini, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Medan, Tesis, (IAIN
Sumatera Utara), 2013: 34.

"> Purwadi, Pengembangan Kelas Daring Dengan Penerapan Hybrid
Learning  Menggunakan Chamilo Pada Mata Kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan, Tesis, (Fakultas UIN Salatiga), 2020: 135-139.

' Suryaman. “Covid-19” Pandemic And Home Online Learning
System : Does It Affect The Quality Of Pharmacy School Learning, Journal Sys
Rev Pharm,Vol. 11. NO. 8, 2020: 524-530.
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Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Fitri tentang pengaruh
pembelajaran jarak jauh darurat untuk melihat motivasi belajar
anak PAUD. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
jarak jauh darurat pada motivasi pembelajaran anak PAUD. Hasil
penelitian ini, peneliti menemukan beberapa pelajaran yang
mempengaruhi motivasi anak yaitu dukungan orang tua dan guru,
penggunaan media sesuai kebutuhan agar pembelajaran lebih
menarik dan penggunaan teknologi pembelajaran dalam dunia
pendidikan tidak dapat dipisahkan, maka perlu adanya nikahi orang
tua, siswa, dan pendidik. pembelajaran yang berani.'’

Penelitian ini juga dilakukan oleh Zaki meneliti penerapan
metode pembelajaran berbasis online di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Mataram. Penelitian bertujuan untuk melihat model
pembelajaran online diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Mataram pada saat pandemi Covid-19. Hasilnya yaitu pembelajaran
online mampu menyelesaikan masalah siswa dalam pembelajaran
meskipun guru dan siswa berada di tempat yang berbeda. Sistem
ini juga mendorong guru dan siswa untuk melakukan inovasi
terkait pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran
berbasis online agar dapat berjalan dengan efektif.'®

Berdasarkan jurnal-jurnal yang telah diuraikan di atas maka
terdapat perbedaan dengan masalah tesis yang rencana akan ditulis
adalah sebagai berikut, permasalahan yang akan peneliti tulis
berbeda dengan jurnal yang telah dipaparkan di atas. Penelitian ini
lebih menitik beratkan kepada Strategi Guru SDLB Labui Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Bagi Peserta Didik Tunadaksa
Di Masa Covid — 19 di Banda Aceh.

' Fitri,“Pengaruh Emergency Remote Learning Untuk Melihat Motivasi
Belajar Anak Usia Dini”, Child Education Journal, VOL. 2. NO. 2, 2020: 68-82.

'8 7aki. The Implementation Of Online-Based Learning Method In
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Mataram. Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Pendidikan, VOL. 18. NO. 2, 2020: 36-59.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

2.1 Definisi Strategi

Suatu pembelajaran agar lebih menarik diperlukan siasat
guru untuk mengoptimalkan interaksi antara siswa dan guru dalam
mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan tahapan yang
dilakukan. Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan
“kata kerja” dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos
merupakan gabungan dari kata Stratos (militer) dengan ago
(memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (o
Plan actions). Hardy, Langlay, dan Rose dalam Sudjana,
mengemukakan: “Strategy is perceived as plan or a set of explicit
intention preceeding and controlling actions (strategi dipahami
sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan
mengendalikan kegiatan)”."

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa strategi
adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus. Kata strategi adalah turunan dari kata dalam
bahasa Yunani yakni Strategos. Adapun Strategos dapat
diterjemahkan sebagai “komandan militer’’ pada zaman demokrasi
Athena.” Strategi juga merupakan pendekatan secara keseluruhan
yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.

' Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya
2013), him.3.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 140.

15
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Secara umum strategi diartikan sebagai suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan murid dalam
perwujudan interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.

Strategi pada hakikatnya adalah tindakan tentang apa yang
seharusnya dilakukan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan
sebagai plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular educational goal. Jadi, dengan demikian strategi
pembelajaran dapat di artikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan
pendidikan.3 Strategi berbeda dengan metode. Strategi
menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu,
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk
melaksanakan strategi.”

Sedangkan menurut Majid menyatakan bahwa strategi
merupakan suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi
mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi
kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.’
Hamzah B. Uno mengartikannya:

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di
perhatikan guru dalam proses pembelajaran. Ada tiga jenis
strategi pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran,
yakni: pertama, startegi pengorganisasian pembelajaran,
kedua, strategi penyampaian pembelajaran, dan ketiga,
strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi penyampaian
menekankan pada media apa yang di pakai untuk

3 Martinis Yamin, Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Jakarta: GP Press, 2009), hlm. 135.

* Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran
(Jakarta: Kencana, 2009), him. 187

> Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya, 2013), him. 3.
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menyampaikan pembelajaran, kegiatan apa yang di lakukan
siswa dan bagaimana struktur pembelajaran. Strategi
pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan
setiap komponen strategi pengorganisasian dan strategi
penyampaian, termasuk pula membuat catatan kemajuan
belajar siswa.’

Dick dan Carey mengatakan bahwa strategi pembelajaran
adalah komponen-komponen dari suatu set materi termasuk
aktifitas sebelum pembelajaran, dan partisipasi peserta didik yang
merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan kegiatan
selanjutnya.” Menurut Buzzel dan Gale strategi adalah kebijakan
dan keputusan kunci yang digunakan untuk manajemen, yang
memiliki dampak besar pada kinerja keuangan. Kebijakan dan
keputusan ini biasanya melibatkan sumber daya yang penting dan
tidak dapat diganti dengan mudah.®

Dari penjelasan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
suatu strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung
pada pendekatan yang digunakan, sedangkan bagaimana
menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik
yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan teknik
itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru
yang satu dengan yang lain.’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
guru agama disini merupakan suatu rencana tindakan yang
dilakukan oleh seorang guru agama untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, meliputi penggunaan metode pembelajaran,

® Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm. 45.

" Dick and Carey, Systemic Desain Instruction, (Glenview: Illois harper,
2005), hlm. 7.

¥ Agustinus Sri Wahyudi. Manajemen Strategi (Jakarta: Binarupa
Aksara,2016) him:19.

° Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan
Pemilihannya. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2018), him.4.
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pemanfaatan berbagai sumber daya yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajarannya itu dapat
tercapai dengan baik.

Penulis menyimpulkan strategi dalam penelitian ini
merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh guru
pada saat proses pembelajaran daring dengan peserta didik
sehingga akan memudahkan mereka dalam memahami materi
pelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar anak Tunadaksa.

Strategi daring adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efesien, secara umum menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dipilih yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

Strategi pembelajaran saat pandemi covid - 19 adalah cara,
langkah, pola yang digunakan oleh guru dalam menerapkan
pembelajaran pada saat pandemi agar tujuan dan aspek
pemebalajaran tetap dapat tercapai dengan baik dan efektif.'’

Penulis menyimpulkan strategi guru dalam pembelajaran
daring dalam penelitian ini merupakan suatu cara yang direncakan
oleh guru untuk menarik belajar siswa, agar siswa tidak bosan
belajar di rumah.

2.1.1 Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
Tunadaksa

Pada Standar Proses (Permendiknas Nomor 41 Tahun
2007) bagian perencanaan pembelajaran dinyatakan  bahwa
kegiatan inti pembelajaran merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar (KD), dan kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

' Eko Suhendro, Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di
Masa Pandemi Covid-19. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), hlm. 135.
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Lebih lanjut pada Standar Proses dinyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Konsep  pembelajaran  tradisional, peserta  didik
diperlakukan sebagai gelas kosong yang pasif yang hanya
menerima ceramah dari sang guru tentang ilmu pengetahuan dan
informasi. Sehingga ilmu pengetahuan maksimal adalah ilmu
pengetahuan yang dimiliki sang guru, sebaliknya kemampuan
peserta didik dalam menangkap apa yang diberikan guru bervariasi
sesuai dengan kemampuan maksimal siswa. Karena memahami
hal ini, maka guru dalam melaksanakan proses. Keberhasilan
belajar dan mengajar bergantung pada faktor-faktor pendukung
terjadinya pembelajaran yang efisien dan efektif. Secara harfiah,
kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan
strategi yakni siasat atau rencana."’

Menurut Muhibbin Syah menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran (feaching strategy) adalah “sejumlah langkah yang
direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentu.'” Sebuah proses pembelajaran mutlak diperlukan adanya
sebuah strategi pembelajaran. Hal ini di maksudkan agar
pembelajaran tidak berlangsung seadanya. Pembelajaran haruslah
berlangsung dengan terencana. Dampak intruksional dan dampak
pengiringnya harus sudah dapat terproyeksikan sebelumnya.
Dengan demikan, strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
adalah suatu kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam

""" McLeod dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan
Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 214. cet.13,

"2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 214. cet.13,
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yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina
Senjaya menyebutkan bahwa “dalam strategi pembelajaran
terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan
yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.'®
Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke
dalam dua bagian pula, yaitu: Pertama, exposition-discovery
learning dan Kedua, group-individual learning. Ditinjau dari cara
penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat
dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi
pembelajaran deduktif.

Pada umumnya anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang mengalami hambatan jasmani atau gangguan psikologis,
untuk itu pelayanan kegiatan yang diberikan dalam rangka
bermain dan belajar sebaiknya dengan menggunakan strategi yang
dinamis dan bervariasi. Dalam hal ini, berlaku tidak hanya pada
materi tetapi juga metode, alat evaluasi serta strategi bermain yang
harus disesuaikan dengan kebutuhan individu, supaya target
pencapaian aktivitas bermain yang dilakukan oleh anak bisa
tercapai secara integratif dan holistik. Anak berkebutuhan khusus
di kelompok bermain membutuhkan strategi bermain yang
dilakukan secara berulang-ulang.

Dalam redaksi lain, John W. Santrock sebagaimana dialih
bahasakan oleh Tri Wibowo mengenai strategi pembelajaran anak
berkebutuhan khusus (Tunadaksa) dan bagi anak yang mengalami
gangguan belajar lainnya, di jelaskan sebagai berikut:

a. Perhatikan kebutuhan anak penderita gangguan belajar

saat memberi pelajaran. Jelaskan tujuan dari pelajaran,
sajikan secara visual di papan tulis atau dengan

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Amelia, 2008), him.
177.
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proyektor. Dan petunjuk yang diberikan harus sejelas
mungkin.

b. Sediakan akomodasi (accommodation) untuk ujian dan
penugasan. Hal ini bisa dilakukan dengan mengubah
lingkungan akademik sehingga anak bisa menunjukkan
apa yang mereka ketahui.

c. Membuat modifikasi. Strategi ini mengubah cara
pengajaran itu sendiri, dengan membuatnya berbeda
dari pengajaran untuk anak-anak lain, dalam rangka
mendorong rasa percaya diri anak dan meningkatkan
harapan kesuksesannya.

d. Meningkatkan keterampilan organisasional dan belajar.

e. Mengajarkan keterampilan membaca dan menulis.*

Berdasarkan kutipan di atas, dengan menggunakan strategi

tersebut bukan berarti melebihkan anak. Strategi tersebut
dimaksudkan agar anak didik yang berkebutuhan khusus atau
murid yang mempunyai problem mempunyai kesempatan belajar
yang sama. Sekaligus menyeimbangkan kebutuhan antara anak
yang mempunyai masalah dengan anak yang tidak merupakan
tugas yang sulit. Untuk dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan
memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan
berbagai strategi pembelajaran yang efektif, kreatif dan
menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Di sekolah, khususnya bidang
kurikulum atau pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan strategi,
yaitu rencana pembelajaran, kegiatan atau pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar."’

' John W. Santrock, Educational Psychology. Trjm. Tri Wibowo,
Psikologi Pendidikan, ed.2 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 233.

15 Permendiknas No. 49 tahun 2007, Standar Pengelolaan Pendidikan,
hlm. 8
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Konsep-konsep strategi dalam pengajaran pendidikan
agama Islam yang lebih efektif bagi anak Tunadaksa, dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Menekankan pencegahan

Banyak diantara kekurangan pembelajaran seorang
anak dikategorikan mempunyai ketidakmampuan belajar
dapat dicegah. Dalam hal ini Reynolds Conyer dan Ou
menyatakan bahwa “adanya program pembelajaran awal
bagi anak-anak dan pengajaran kelas-kelas sekolah dasar
yang berkualitas tinggi sangat banyak mengurangi jumlah
anak yang diidentifikasikan mempunyai kemampuan
belajar”.'®

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa,
adanya pengajaran perorangan untuk anak Tunadaksa kelas
satu yang menangani kemampuan membaca dan
memahami pendidikan agama Islam merupakan salah satu
strategi yang sangat efektif. Selanjutnya penggunaan
strategi membaca dini yang menekankan pada anak

Tunadaksa, sangat penting bagi sebahagian besar anak-

anak yang berisiko mengalami ketidakmampuan membaca

dan memahami mata pelajaran agama.

b. Mengajarkan kemampuan pembelajaran belajar

Banyak  siswa  yang  tidak = mempunyai
ketidakmampuan belajar tidak mempunyai strategi yang
baik untuk belajar pengetahuan agama dan lain-lain,
mengikuti ujian dan sebagainya. Kemampuan-kemampuan
tersebut dapat diajarkan bagi anak Tunadaksa. Banyak
studi memperlihatkan bahwa “siswa yang mempunyai
ketidakmampuan belajar (Tunadaksa) yang diajari secara

' Reynolds Conyer dan Ou dalam Robert E. Slavin, Psikologi

Pendidikan Teori dan Praktik , Penrj. Marianto Somasir, ed-8 (Jakarta: Indeks,
cet.1, 2009), him. 221.
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langsung strategi belajar dan strategi kognisi lain terbukti
mereka berkinerja jauh lebih baik di sekolah”."”
c. Sering memberikan umpan balik

Anak Tunadaksa mempunyai kemungkinan lebih
besar ketidakmampuan belajar dibandingkan dengan anak
normal lainnya begitu juga dalam hal bekerja secara lebih
produktif untuk jangka waktu yang lama dengan sedikit
atau sama sekali tanpa adanya umpan balik dari seorang
guru. Untuk itu, adanya strategi umpan balik merupakan
strategi pembelajaran agama Islam bagi anak Tunadaksa
karena mereka dapat lebih aktif dalam belajar. Deshler et al
menyatakan bahwa ‘“adanya strategi umpan balik, maka
siswa akan berkinerja lebih baik dalam situasi dimana
mereka sering memperoleh umpan balik tentang upaya
mereka, khususnya umpan balik tentang bagaimana mereka
mengalami peningkatan atau bagaimana mereka bekerja
keras untuk mencapai sesuatu”. '*

Strategi umpan balik ini dapat dilakukukan oleh
guru sebagaimana mungkin, menurut situasi dan kondisi
pembelajaran.

d. Melibatkan siswa dengan aktif kedalam pelajaran

Siswa yang mempunyai ketidakmampuan dalam
memahami pelajaran agama Islam dan pelajaran lainnya
sangat tidak mungkin belajar terhadap materi pelajaran
yang terlalu panjang. Mereka cenderung berkinerja paling
paling baik manakala guru menggunakan strategi ini
dengan cara dilibatkan siswa dalam pembelajaran secara
aktif. Hal ini mengisyaratkan bahwa guru yang mempunyai
siswa seperti ini (Tunadaksa) hendaknya dapat

Praktik ,

222.

17 Ugel Bryant dalam Robert E. Slavin, Psikologi PendidikanTeori dan
Penrj. Marianto Somasir, ed-8 (Jakarta: Indeks, cet.1, 2009), him. 221.

18 Ugel Bryant dalam Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan..., hlm.
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menggunakan proyek praktis, pembelajaran kerja sama dan

metode pembelajaran yang aktif lainnya. '’

e. Menggunakan metode manajemen ruang kelas yang
efektif.

Kesulitan anak Tunadaksa dalam pengolahan
informasi dan bahasa, banyak siswa yang tidak memiliki
kemampuan belajar mengalami banyak frustasi di sekolah
dan menanggapinya dengan terlibat dalam perilaku buruk
yang kecil atau besar. Adanya metode manajemen ruang
kelas yang efektif dapat mengurangi prilaku buruk anak
Tunadaksa, khususnya strategi yang dapat menekankan
pencegahan prilaku buruk anak-anak. *°

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat
digunakan  untuk = mengimplementasikan  strategi
pembelajaran, diantaranya:

1) Ceramah

Menurut  Roestiyah ~ menjelaskan  teknik
berceramah mempunyai keunggulan pula seperti
yang kita lihat bahwa guru akan lebih mudah
mengawasi ketertiban siswa dalam
mendengarkan pelajaran, disebabkan mereka
melakukan kegiatan yang sama. Bagi guru juga
ringan, karena perhatiannya tidak terbagi-bagi
atau terpecah-pecah. Teknik pengajaran melalui
model ceramah dari dahulu sampai sekarang
masih berjalan dan paling banyak digunakan,
namun  usaha-usaha  peningkatan  teknik
pengajaran tersebut tetap berjalan terus, namun
ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam

' Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik , Penrj.
Marianto Somasir, ed-8 (Jakarta: Indeks, cet.1, 2009), hlm. 222.

2% Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan..., hlm. 223.
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menggunakan model ceramah yakni ada
kelemahan yang perlu di paparkan.?!

2) Demonstrasi
Metode ini merupakan suatu metode mengajar
dimana seorang guru atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu
proses atau bagaimana melakukan jalannya suatu
perbuatan tertentu kepada orang lain, misalnya
proses cara mengerjakan salat.”

3) Media gambar
Menurut Hamalik juga mengemukakan (dalam
Arsyad, 2003:15) mengatakan “bahwa pemakaian
media gambar pada pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa”. >

4) Diskusi
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu
permasalahan. Diskusi bukanlah debat yang
bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih
bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan
keputusan tertentu secara bersama-sama. Dengan
demikian metode diskusi adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi
kesempatan kepada para peserta didik (kelompok

2! Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hlm. 138.

*2 Basyirudin Usman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia cipta
Utama, 2002), hlm. 107.

» Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), hlm. 156
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kelompok) peserta didik untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu
masalah.”*

5) Laboratorium
Bertujuan untuk mengembangkan kesadaran
pribadi dan keluwesan dalam kelompok. *°

6) Media Vidio
Media video merupakan gambar gerak yang
disertai suara yang membentuk satu kesatuan
yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan
pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian
tujuan pembelajaran yang disimpan dengan
proses penyimpanan pada media pita atau disk.*

7) Melalui cerita-cerita
Bercerita merupakan bagian dari peningkatan
keterampilan berbicara dalam pembelajaran
bahasa indonesia peningkatan keterampilan
berbicara merupakan salah satu keterampilan
berbahasa lisan. Peningkatan bercerita adalah
aktivitas yang menarik dan digunakan pada semua
aktifitas  pembelajaran.”’  Bercerita  adalah

** Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Salemba Humainika, 2013), hlm. 69

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar-.., hlm. 128.

?® Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
hlm. 169.

" Anting Jatiningtyas, Aspek Pendidikan Moral Dalam Buku Cerita
Anak, (Yogyakarta: IKIP, 2008), him.18
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membicarakan kembali suatu yang telah didengar
atau sesuatu yang telah dilihat.”®

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan
suatu metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan
metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang
tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan
metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya
terbatas.

Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi,
perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang
siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya
tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-
ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.

f. Kerjasama dengan orang tua

Menurut Eipstein dalam Coleman bentuk kerja
sama guru dan orang tua dalam pembelajaran anak
Tunadaksa dapat dilakukan dalam beberapa bentuk yaitu:
parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orang tua
pada pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan
dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat.”” Dengan
demikian, bentuk kerja sama antara guru dan orang tua
dapat dilakukan mulai dari bentuk yang sederhana, seperti
menjalin komunikasi antara guru dengan orang tua.
Komunikasi  antara keduanya memperkuat proses
pembelajaran di sekolah.

Langkah tersebut di atas diharapkan membangun
persepsi yang sama antara guru dan orang tua dalam
mendukung proses pembelajaran yang akan dilaksanakan

* T. Handayu, Memaknai Cerita Mengesah Jiwa : Panduan

Menanamkan Moral Melalui Bercerita , (Solo: Era Media, 2009), hal. 30

PColeman, M. Empowering Family-Teacher Partnership Building

Connection within Diverse Communities. (Los Angeles: Sage publications,
2013), hlm. 25-27.
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pembelajaran daring pada anak Tunadaksa. Pada gilirannya
kegiatan belajar anak di sekolah sesuai dengan harapannya
sebagai anak, harapan orang tua, dan harapan gurunya.
Hubungan yang terjalin baik antara orang tua dan guru,
akan mengajak orang tua turut memahami lebih awal
tentang kehidupan pendidikan anaknya bersama guru.

2.2 Motivasi Belajar Anak Tunadaksa
2.2.1 Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak
bisa diamati secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit
tenaga munculnya satu tingkah laku tertentu. *

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat
pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi belajar dalam
dunia pendidikan merupakan salah satu hal yang penting. Tanpa
motivasi, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar
yang baik. Motivasi merupakan langkah awal terjadinya
pembelajaran yang baik. Pembelajaran dikatakan baik jika tujuan
awal, umum dan khusus tercapai.31

Menurut Ali Imran motivasi belajar merupakan memegang
peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa
senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan
belajar. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang

30 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran..., him. 3.

3 Anggraini, Irmalia Susi. “Motivasi Belajar dan Faktor-faktor yang
Berpengaruh: Sebuah Kajian pada Interaksi Pembelajaran Mahasiswa”, Jurnal
IKIP PGRI Madiun, 2016: 91
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tertinggal belajarnya dan sangat sedikit pula kesalahan dalam
belajarnya.’” Menurut Ngalim Purwanto, motif ialah segala sesuatu
yang mendorong manusia untuk bertindak melakukan sesuatu. Apa
saja yang diperbuat manusia, yang penting maupun tidak penting,
yang berbahaya maupun yang mengandung resiko, selalu ada
motivasinya.33

Menurut Mc. Donald yang dikutip Oemar Hamalik
mengatakan bahwa: Motivation is an energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal
reaction. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan.’* Menurut Edwin B Flippo, motivasi adalah
suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar
mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan
tujuan organisasi sekaligus akan tercapai.

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah sebuah kekuatan dari dalam diri
seseorang yang mendorong orang tersebut untuk sungguh-sungguh
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan pada arah kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Semangat belajar atau yang dikenal dengan motivasi belajar sudah
di kenal sejak lama dalam Islam hal ini dapat dilihat dalam kisah
nabi Musa alaihissalam, para nabi juga memiliki semangat yang

32 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Pustaka Jaya, 2006),
hlm 88.

» Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 60-61.

** Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), hlm. 158
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luar biasa dalam belajar atau menuntut ilmu, Nabi Musa,
alaihissalam. Beliau menutut ilmu pada Khidzir alaihissalam,
sebagaimana Allah kisahkan dalam surat al Kahfi ayat 60-82.

AY Ve 8 ol 21 O 6 Gl Gl 2 4dlad e

Artinya: “Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri.
Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak
sabar terhadapnya.”. (QS Al Kahfi: 82).%

Dapat dipahami dari kisah di atas bahwa para nabi pun
menuntut ilmu dan memiliki motivasi yang tinggi dalam
melakukan aktivitas belajar. jangan sampai kita merasa sombong
dan tidak mau menuntut ilmu pada orang yang di bawah kita kalau
memang mereka memiliki ilmu lebih dari pada kita. Dalam kisah
ini Nabi Musa lebih mulia karena beliau termasuk seorang Nabi ulil
azmi, sedang Khidir masih diperselisihkan kenabiaanya, tetapi
beliau tetap mau mendatanginya dengan penuh semangat dan
motivasi belajar yang tinggi untuk belajar dan menuntut ilmu.*

Dari ayat di atas sangatlah jelas memperlihatkan pandangan
Islam motivasi belajar merupakan sesuatu hal yang sangat
dianjurkan dan penting dalam mencapai ilmu pengetahuan
umatnya. Hal ini terbukti dengan banyaknya dalil-dalil yang
mendukung untuk tercapainya peningkatan motivasi belajar dalam
bentuk reward yang bersumber dari Al-Qur’an serta terdapat
adanya kisah para nabi yang menerangkan bahwa mereka memiliki
motivasi belajar yang tinggi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan pengertian yang disebutkan di atas, maka
penulis merumuskan bahwa motivasi dalam ranah pendidikan

** Departemen Agama RI, 1994. Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz
16, (Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo Semarang, 2009), hlm. 302

3 Harmalis, Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam, Journal of

Counseling & Development. Vol. 01, No. 01, Juli 2019, pp. 51-61
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memiliki tempat yang sangat urgen dan memiliki kedudukan yang
tidak bisa digantikan dengan yang lain. Motivasi adalah syarat
untuk keberlangsungan suatu pendidikan. Di sekolah sering kali
terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, suka bolos dan
sebagainya, dalam hal demikian berarti orang tua tidak berhasil
memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia bekerja
dengan segenap tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini perlu
diingat, nilai buruk pada suatu nilai pelajaran tertentu belum tentu
bahwa anak itu bodoh terhadap mata pelajaran itu. Banyak bakat
anak yang tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi
yang tepat. Oleh karena itu, motivasi sangat berpengaruh dalam
keberlangsungan pendidikan seorang anak, terutama dalam
memilih sebuah jurusan untuk pendidikan lanjutan anak-anaknya.
Maka oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa motivasi
belajar dalam penelitian ini adalah keseluruhan daya penggerak
yang terletak di dalam diri peserta didik yang memunculkan
keinginan untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh anak tunadaksa belajar itu dapat tercapai.

2.2.2 Ciri- Ciri Motivasi Belajar
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: >’
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Ulet menghadapi kesulitan belajar (tidak lekas putus asa)
3. Menunjukan minat terhadap pembelajaran PAI secara
online.
4. Lebih senang bekerja mandiri.
5. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu).
6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar..., hlm. 159.
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Ciri-ciri motivasi belajar berdasarkan pendapat Hamzah B.
Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut: **

l.

AN

Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dalam belajar

berdasarkan pendapat Sadirman adalah sebagai berikut:

1.

8.

Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti
sebelum selesai).

. Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). Tidak

cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai.

. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

dan memikirkan pemecahan masalahnya, misalnya
masalah keadilan, pembangunan agama, pemberantasan
korupsi, dan sebagainya.

. Lebih senang bekerja mandiri. Tidak bergantung pada

teman dalam hal tugas sekolah.

. Cepat merasa bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal yang

berulangulang begitu saja sehingga kurang kreatif).

. Dapat mempertahankan pendapatnya sendiri (kalau sudah

meyakini akan sesuatu) dan dipandangnya cukup rasional.

. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini, (tidak

mudah terpengaruh dengan orang lain).

. 39
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dari pendapat Sadirman di atas, ciri-ciri siswa memiliki

motivasi belajar yang tinggi tersebut harus betul-betul dipahami

oleh guru supaya di saat proses belajar mengajar berlangsung guru

3% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran..., him. 6.

% Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar-..., him. 83.
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dapat berinteraksi dengan siswanya secara baik dan dapat
memberikan motivasi yang tepat dan terbaik. Dari uraian di atas,
dapat penulis disimpulkan dalam penelitian ini adalah anak
Tunadaksa yang memiliki motivasi tinggi dapat dilihat dari
beberapa ciri, diantaranya siswa siswa tekun menghadapi tugas,
siswa ulet menghadapi kesulitan belajar, siswa senang terhadap
mata pelajaran PAI pembelajaran daring, siswa memperhatikan saat
guru menerangkan materi secara daring, siswa rajin mengikuti
pelajaran online, siswa tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang
rutin, siswa memiliki keinginan berhasil yang tinggi, siswa berani
mempertahankan pendapat selagi merasa benar dan yakin, siswa
tidak mudah menyerah mengerjakan soal-soal latihan yang
dianggap sulit, siswa percaya diri bertanya tentang materi yang
belum dikuasai. Apabila terdapat ciri-ciri tersebut dapat dikatakan
telah memiliki motivasi belajar tinggi.

2.2.3 Tujuan Motivasi Belajar

Tujuan motivasi merupakan untuk mencapai suatu tujuan. Al-
Qur’an pun telah menjelaskan dalam Surat Al-Baqgarah ayat 286
yang berbunyi'

uh\y\;uJM\qu@u@@gy\mmdsy
u:swwm‘;;musg;\w&;yju)uh\j\mu\
uyu\m)\)u)m\juusb“sau@u\zuumy}u)

(vm_,,)sg\)wﬁsnwm‘;gupu

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari
(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
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pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." (QS. Al-
Baqaraah: 286).%

Menurut tafsir Jalalain ayat di atas, menunjukkan bahwa
ajaran agama Allah itu mudah, tidak ada unsur kesulitan di
dalamnya. Allah tidak menuntut dari hamba-hambanya sesuatu
yang tidak mereka sanggupi. Barangsiapa yang mengerjakan
kebajikan, maka akan memperoleh ganjaran baik, dan barangsiapa
yang berbuat keburukan, maka akan memperoleh balasan yang
buruk. Wahai tuhan kami, jangan Engkau menyiksa kami jika kami
lupa terhadap sesuatu yang Engkau wajibkan atas kami atau kami
berbuat salah dengan melakukan sesuatu yang Engkau larang untuk
dikerjakan. Wahai tuhan kami janganlah Engkau bebani kami
dengan amalan-amalan yang berat yang telah Engkau bebankan
kepada umat-umat yang berbuat maksiat sebelum kami sebagai
hukuman bagi mereka. Wahai tuhan kami, janganlah Engkau
membebankan kepada kami perkara yang kami tidak mampu
memikulnya, baik dalam bentuk bentuk perintah-perintah syariat
dan musibah musibah. Dan hapuskanlah dosa-dosa kami dan
tutuplah kekurangan-kekurangan kami dan sudilah berbuat baik
kepada kami. Engkau adalah penguasa urusan kami dan
pengaturnya. maka tolonglah kami menghadapi orang orang yang
mengingkari agamaMU dan mengingkari keesan-MU serta
mendustakan nabi-MU, Muhammad SAW dan jadikanlah
kesudahan yang baik bagi kami di hadapan mereka di dunia dan
akhirat. *'

* Departemen Agama RI, 1994. Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz I-
30, (Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo Semarang, 2009), him. 24.

*! Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al- Suyuti. Tafsir Jalalain.
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm. 406.
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Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai
tujuan hidup itu manusia diberi beban oleh Allah SWT. sesuai
kesanggupannya, mereka diberi pahala lebih dari yang telah
diusahakannya dan mendapat siksa seimbang dengan kejahatan
yang telah dilakukannya.

Dalam literature keislaman yaitu hadits yang menjelaskan
tentang tujuan motivasi yaitu mendekatkan diri kepada Allah,
Meningkatkan amal saleh, Gelar atau Syahadah, Untuk prestise,
dan Kebanggaan duniawi yang bunyinya :

) ) Bpen EIE 55 555 b sig o IS0 Uy DL Jasd )
51 ndh BN Bpen SO (a9 dlglyg Al J) dngd dl3ig sl
(e 5 5)l5d) 0lg) ad) 516 L (J) 33egd GoSCS 8f al

Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.
Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa
yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya
karena mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya,
maka hijrahnya kepada yang ia tuju.” (HR Bukhari dan
Muslim).**

Dari hadits diatas dapat kita ambil suatu tujuan motivasi yaitu
untuk niat merupakan bagian dari motivasi dalam Islam. Dalam
Islam setiap pekerjaan yang dilakukan akan mendapatkan suatu
ganjaran pahala dari Allah SWT, dimana pahala itu diyakini
menjadi penentu kebahagiaan diakhirat. Tujuan dari motivasi ialah
sarana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Bagi seorang guru,
tujuan dari motivasi adalah dapat menggerakkan atau memacu para
siswa agar dapat timbul keinginan dan kemauan untuk
meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan
sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum
sekolah. Suatu tindakan memotivasi atau memberikan motivasi

*2 HR. Imam bukhori dari Abdullah (hadis No. 2969), HR. Bukhori dan
Muslim dari Abu Hurairah.
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akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh
pihak yang diberi motivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang
yang dimotivasi.

Oleh karena itu, setiap orang yang akan diberikan motivasi
harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang
kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian yang akan dimotivasi,
termasuk di dalamnya antara seorang guru dan siswanya. Sebagai
contoh, seorang guru memberikan pujian kepada seorang siswa
yang maju ke depan kelas dan dapat mengerjakan hitungan
matematika di papan tulis. Dengan pujian itu, dalam diri anak
tersebut timbul rasa percaya diri, di samping itu timbul
keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh
maju ke depan kelas.® Sedangkan menurut Hamalik fungsi
motivasi yaitu:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti
belajar.

2. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan

3. Sebagai penggerak, berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan. 4

Tujuan motivasi yang penulis maksud dalam penelitian ini
adalah anak tunadaksa dapat menimbulkan rasa percaya pada diri
sendiri di samping itu timbul keberaniannya sehingga dia tidak
takut dan tidak malu lagi bila anak tersebut disuruh oleh gurunya.

2.2.4 Fungsi Motivasi Belajar

Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan pada diri seseorang, sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin

# Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), hlm. 45.

* Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran..., him. 18.
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melakukan aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Maslow dalam Syaiful Bahri sangat percaya bahwa tingkah laku
manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan
tertentu, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta,
penghargaan aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan
kebutuhan estetik. Kebutuhan-kebutuhan inilah menurut Maslow
yang mampu memotivasi tingkah laku individu.

Motivasi belajar akan senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa. Sehubungan hal tersebut Oemar Hamalik
menjelaskan ada tiga fungsi motivasi antara lain: 1) Mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melapaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; 2)
Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikin motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya;
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut. ** Hamzah B. Uno, menjelaskan bahwa fungsi
motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang

didasarkan atas pemenuhan kebutuhan.

2. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai.

3. Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. Selanjutnya,
motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata
lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan didasari
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. *°

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar-..., him. 160

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran..., him. 17
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Menurut Hamalik fungsi motivasi adalah:

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan.
Tanpa adanya motivasi maka tidak akan timbul perbuatan
seperti belajar.

2. Motivasi  berfungsi  sebagai  pengarah.  Artinya
mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yang
diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi
sebagai mesin dalam mobil. Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan.*’

Motivasi pada diri seseorang berguna untuk dirinya sendiri
maupun bagi orang lain. Sardiman A.M. menyebutkan ada tiga
fungsi motivasi, yaitu:*

1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal
ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuan.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Fungsi motivasi menurut Cecco di dalam bukunya Nasution
ada empat, yaitu:
1. Membangkitkan (4Aurosal Function)
Fungsi motovasi ini adalah mengajak siswa untuk
belajar. Aurosal diartikan sebagai kesiapan atau pehatian

7" Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ..., him. 161.

*  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:

Rajawali Pers, 2003), hlm. 85-86.
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umam siswa yang oleh guru untuk mengikut sertakan siswa

dalam belajar.

2. Harapan (Expectancy Function)

Fungsi motivasi ini adalah apa yang harus bisa ia
lakukan setelah  berakirnya pengajaran. fungsi ini
menghendaki agar guru memelihara atau mengubah harapan
keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapai tujuan,
maka guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup untuk
keberhasilan
3. Intersif (Incentive Funection)

Membarikan hadiah pada prestasi yang akan datang,
fungsi belajar menghendaki agar guru memberikan hadiah
kepada siswa dengan cara mendorong usaha lebih lanjut
dalam mengejar tujuan yang dicapai
4. Disiplin (Discrip Linary Funtion)

Menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol
tingkah laku yang menyimpang kesemuanya merupakan
fungsi guru dalam rangka memotivasi siswa.*

Motivasi belajar memiliki fungsi dan peran yang beragam.
Dengan demikian pemanfaatan motivasi belajar harus dilakukan
secara tepat dan maksimal. Sehingga tujuan utama pembelajaran
dan pendidikan dapat dicapai dengan optimal dan efektif. Fungsi
motivasi belajar yang penulis maksud dalam penelitian ini
merupakan sebagai dorongan untuk memenuhi kebutuhan anak
tunadaksa dengan tujuan agar belajar secara daring dapat
melahirkan prestasi anak tunadaksa yang lebih baik. Dengan hal
tersebut siswa akan melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh
karena adanya motivasi yang baik.

Di samping itu peneliti juga melihat ada fungsi-fungsi lain
seperti motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya motivasi. Adanya motivasi baik dalam memilih sesuatu

¥ Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Bandung: Jemmars, 2005),
hlm. 79.
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akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi seorang ayah atau ibu akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar anaknya.

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi belajar tidak hanya diupayakan oleh guru, tetapi
juga ada beberapa faktor lainnya. Secara garis besar, motivasi
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang
menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar. Salah satunya terdapat di dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11.
Allah berfirman:

}%g—um\-’u‘}ﬁé—&e%u)m‘ﬂmu‘

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri.” (Q. S. ar-Ra’d: 11).”°

Ayat tersebut memberikan motivasi kepada manusia untuk
selalu berusaha dalam melakukan segala sesuatu. Menerima
perkara yang baik dan buruk, karena setiap perkara yang Allah
tentukan adalah tidak sia-sia. Dan Allah menjanjikan akan
mengubah keadaan manusia apabila manusia itu mau berusaha
untuk mengubah keadaan dirinya.

Menurut At-Thabari dalam Tafsir Al-Qurthubi dalam tafsir
Jami’ul Bayan fi ta’wilil Qur’an, ayat di atas digunakan sebagai
ayat motivasi bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang
menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan jerih payahnya

0" Al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat 11, Mushaf Famy bi Syaugin (Al-
Qur'an dan Terjemah), Banten, Forum Pelayanan Al-Qur’an (Yayasan
Pelayanan Al-Qur’an Mulia), 2015, hlm. 250.
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' Dalam kitab Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta 'wil, Imam

sendiri.’
Baidhawi juga menyatakan bahwa menjadikan ayat tersebut untuk
memotivasi orang agar berbuat yang terbaik dan berjuang
maksimal merupakan langkah positif. Perjuangan dalam konteks
ayat tersebut bukan mengubah yang buruk menjadi baik, tetapi
merawat agar anugerah yang baik-baik dari Allah tak berubah
menjadi buruk karena perilaku kita.”

Begitu juga di dalam kitab Riyadush Shalihin terdapat sebuah

hadits mengenai faktor motivasi yang berbunyi:

el I Gl 4 A Jei e (uaih &k Sl B

Artinya: “Barang siapa yang menempuh jalan untuk menuntut
ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan ke surga.”
(H. R. Muslim)™.

Pada hadits ini Allah menjanjikan akan memudahkan jalan
masuk ke surga kepada para penuntut ilmu, sehingga setiap
manusia semangat dalam menuntut ilmu karena secara tidak
langsung hadits di atas memberikan motivasi kepada manusia
untuk menuntut ilmu. Karena sesungguhnya mencari ilmu adalah
salah satu sebab manusia masuk surga dan menyelamatkan manusia
dari siksa api neraka.

Berikut penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar.

1. Faktor Internal (faktor yang berasal dari diri siswa sendiri)

1) Faktor Fisik

! Muhammad bin Jarir at-Thabari, Tafsir Jami’ul Bayan fi ta wilil
Qu’an, (Muassasah ar-Risalah: 2000) juz 16, hlm. 382

52 Al-Baidhawi, Kitab Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil, (Daru Thyait
Turats al-Arabi: Beirut), juz 3, him. 183.

> Al-Hadits, Riwayat Muslim, Al-Imam Abi Zakaria Yahya bin Syarif
al-Nawawi al- Damasyqi, Riyadush Sholihin, (Beirut, Dar al-Kitab al-
Islam)2016, hlm. 529.
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Faktor fisik yang dimaksud meliputi: nutrisi (gizi),
kesehatan, dan fungsi- fungsi fisik (terutama panca
indera). Kekurangan gizi atau kadar makanan akan
mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah,
dan sebagainya. Kondisi fisik yang seperti itu sangat
berpengaruh terhadap proses belajar siswa di sekolah.
Belajar memerlukan tenaga dan energi, karena itu untuk
mencapai suatau hasil yang baik diperlukan jasmani yang
sehat. Faktor kesehatan jasmani dan rohani turut
menentukan belajar seseorang. Jika ia sering mengalami
sakit akibat keadaan fisik yang lemah tentunya akan
mempengaruhi aktivitas berpikir, karena pikiran tidak
dapat mencerna sesuatu dengan lebih tanpa didukung
jasmani yang sehat. Begitu juga dengan panca indera yang
merupakan bagian tubuh yang sangat vital dalam proses
belajar. Keadaan indera terutama penglihatan dan
pendengaran seseorang siswa dapat mempengaruhi
kegiatan belajarnya, karena keadaan pendengaran dan
penglihatan yang baik dapat memperlancar proses
penyerapan pengetahuan yang diberikan.

2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-
aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar
pada siswa. Faktor yang mendorong aktivitas belajar
menurut Arden N. Frandsen adalah sebagai berikut: a)
Rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia (lingkungan)
yang lebih luas, b) Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu
maju, c¢) Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua,
guru, dan teman- teman, d) Keinginan untuk memperbaiki
kegagalan dengan usaha yang baru, e¢) Keinginan untuk
mendapat rasa aman apabila menguasai pelajaran, f)
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Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari proses
belajar.”*
3) Faktor psikis

Faktor psikis yang menghambat adalah sebagai
berikut:1) Tingkat kecerdasan yang lemah, 2) Gangguan
emosional, seperti : merasa tidak aman, tercekam rasa
takut, cemas, dan gelisah, 3) Sikap dan kebiasaan belajar
yang buruk, seperti: tidak menyenangi mata pelajaran
tertentu, malas belajar, tidak memiliki waktu belajar yang
teratur, dan kurang terbiasa membaca buku mata
pelajaran. Ketiga faktor yang telah dipaparkan merupakan
faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar.

Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar siswa. Dalam situasi yang sama, siswa
yang mempunyai tingkat intelegensi yang lebih tinggi
akan lebih berhasil dari pada yang memiliki intelegensi
yang lebih rendah. Walaupun demikian siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum tentu berhasil
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah
suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi adalah salah
satu faktor yang mempengaruhinya.”

Perhatian menurut Ghazali adalah motivasi jiwa
yang dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada
suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk dapat
menjamin hasi belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.
Jika bahan pelajaran tidak diperhatikan siswa maka
timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar.

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him.233-237.

> Slameto, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rieneka Cipta. 2009),
hlm. 56.
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Agar siswa dapat belajar dengan baik maka usahakanlah
bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi dan
kesukaannya.’®
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Jika bahan pelajaran yang dipelajarinya
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastinya selanjutnya ia akan
lebih giat dan aktif dalam belajar. Motivasi adalah
keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam
pengertian ini motivasi berarti daya untuk bertingkah laku
secara terarah. Seseorang siswa yang belajar dengan
motivasi kuat akan melaksanakan semua kegiatan
belajarnya dengan sungguh-sungguh penuh gairah atau
semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang
lemah akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-
tugas yang berhubungan dengan pelajaran, artinya bahwa
perhatian dan motivasi merupakan suatu hal utama dalam
proses belajar mengajar.
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan)
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa. Adapun yang termasuk dalam faktor eksternal
adalah sebagai berikut:

1) Faktor Non-Sosial

Faktor non-sosial adalah faktor yang berasal dari
lingkungan, seperti: keadaan udara (cuaca panas atau
dingin), waktu (pagi, siang, malam), tempat (sepi, bising,
atau kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana
atau fasilitas belajar. Faktor lingkungan di dalam proses
belajar mengajar memegang peranan penting terhadap

36 Slameto, Belajar dan Pembelajaran..., hlm. 57.
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keberhasilan seseorang. Winkel mengungkapkan bahwa
kerap kali keadaan tertentu tidak menjadi tanggung jawab
guru dan siswa, akan tetapi berkaitan erat dengan
kehidupan masyarakat atau bersumber pada lingkungan
alam.”” Ketika semua faktor dapat saling mendukung
maka proses belajar akan berjalan dengan baik.
2) Faktor Sosial

Faktor sosial adalah faktor manusia (seperti guru,
orang tua, dan lainnya), baik yang hadir secara langsung
maupun tidak langsung. Proses belajar akan berlangsung
dengan baik, apabila guru mengajar dengan cara yang
menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi
perhatian pada semua siswa, serta selalu membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Pada saat dirumabh,
siswa tetap mendapat perhatian dari orang tua, baik
perhatian material dengan menyediakan sarana dan
prasarana belajar guna membantu dan mempermudah
siswa belajar di rumah. Keluarga juga merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak.
Orang tua juga merupakan cermin bagi anak di dalam
sebuah keluarga. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam
membimbing dan mengarahkan anak ke dalam dunia
pendidikan. Islam memerintahkan agar para orang tua
berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya
serta mempunyai kewajiban untuk memelihara anggota
keluarganya dari api neraka.
3) Faktor keluarga

Orang tua yang memang kodratnya merupakan
seorang pendidik yang pertama bagi anak-anaknya
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik
anaknya sebelum diserahkan ke lembaga sekolah agar
diberikan pendidikan yang lebih bermutu dan berkualitas

" W.S. Winkel. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Cet. TV,
(Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 27.
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untuk anakanaknya, namun masih ada orang tua yang
tidak mempermasalahkan dan memperhatikan keadaan
prestasi anaknya yang merosot. Hubungan komunikasi
antara orang tua dengan anak dan anak dengan saudara
saudaranya itu juga sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar anak. Serta keadaan ekonomi orang tua yang
kurang mencukupi juga merupakan sebuah hambatan bagi
anak untuk menuju kesuksesan. Dalam hal ini, guru harus
memiliki perhatian yang penuh terhadap siswa yang
kurang mendapatkan perhatian dari keluarganya, bahkan
jika anaknya melakukan kesalahan di sekolah orang
tuanya tidak berusaha untuk mendidik dan memberi
peringatan. Sehingga siswa akan mengeluarkan apersepsi
bahwa dirinya tidak perlu takut untuk mengulangi
kesalahan lagi di sekolah.
4) Faktor sekolah
Dalam menunjang keberhasilan siswa untuk
belajar juga ada dipengaruhi dari aspek sekolah, seperti
metode belajar yang kurang menyenangkan, sarana
prasarana yang kurang memadai atau bahkan kurikulum
yang diterapkan dan hubungan dengan guru dan siswa
yang lain kurang aktif. Pihak sekolah perlu bekerja sama
dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga
sekolahnya, yang dimulai dari hal kelengkapan sarana dan
prasarana sekolah, menata perkarangan sekolah dengan
baik, menyediakan media pembelajaran yang memadai,
melatih kemampuan guru bidang studi dalam hal
melaksanakan pembelajaran dalam kelas dan mengelola
metode serta media pembelajaran dengan baik, agar bagi
siswa tidak mudah merasa bosan dengan keragaman media
dan metode yang diaplikasikan di saat belajar mengajar
dalam ruang.
Hal-hal di atas, dapat penulis simpulkan bahwa merupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
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dengan adanya hal-hal yang tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar dan juga sebaliknya dapat mengakibatkan motivasi belajar
siswa menjadi rendah tergantung dari masing-masing siswa.

2.3 Definisi Tunadaksa

Istilah Tunadaksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi
atau kurang, dan “daksa” yang berarti tubuh. Jadi Tunadaksa
ditujukan kepada mereka yang memiliki anggota tubuh kurang
sempurna. ° Sedangkan istilah cacat tubuh dimaksudkan untuk
menyebut mereka yang memiliki cacat pada anggota tubuhnya,
bukan cacat pada inderanya. Istilah lainnya dari Tunadaksa adalah
cacat ortopedi terjemahan dari bahasa Inggris orthopedically
handicapped. Orthopedic ini artinya kelainan yang berhubungan
dengan sistem otot, tulang, dan persendian. Sehingga penyandang
tunadaksa ini mengalami hambatan pada gerak motoriknya yang
disebabkan oleh pembawaan sejak lahir, penyakit ataupun
kecelakaan.

Anak Tunadaksa yang dikatagorikan sebagai anak
berkebutuhan khusus, merupakan anak yang memiliki kelainan atau
penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mental
dan sosial, sehingga untuk pengembangan potensinya perlu layanan
pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya. Anak tunadaksa
anak yang mengalami gangguan fisik yang berkaitan dengan
tulang, otot, sendi dan sistem persarafan, memerlukan pelayanan
khusus. Salah satu contoh adalah Cerebral Palsy. Cerebral Palsy
(CP, Kelumpuhan Otak Besar) adalah suatu keadaan yang ditandai
dengan buruknya pengendalian otot, kekakuan, kelumpuhan dan
gangguan fungsi saraf lainnya. CP bukan merupakan penyakit dan

% Jenny Thompson, Penj. Eka Widayati, Memahami Anak Berkebutuhan
Khusus, Terj. dari Undertand Child Whit Specially Need oleh Eka Widayati,
(Jakarta: Depdikbud 2010), hlm. 2.
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tidak bersifat progresif (semakin memburuk). >

Dalam buku Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-
Kanak karya Ahmad Susanto menyatakan bahwa ‘“Tunadaksa
(physical disability) ialah anak yang mengalami kelainan atau cacat
yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi, dan otot)”. Adapun
kelainan pada anak Tunadaksa dapat dibagi menjadi dua kelompok
besar, yakni kelainan pada sistem serebral (cerebral system) dan
kelainan pada sistem otot serta rangka (musculoskeletal system).
Pada dasarnya peserta didik Tunadaksa kebanyakan mempunyai
kelainan atau kecacatan fisik sehingga mereka mengalami
gangguan pada kordinasi gerak, persepsi, dan kognisi disamping
adanya kerusakan pada saraf tertentu.®” Menurut Musjafak Assjari,
bahwa Tunadaksa adalah anak yang mempunyai kelainan ortopedik
atau salah satu bentuk berupa gangguan dari fungsi normal pada
tulang, otot, dan persendian yang bisa karena bawaan sejak lahir,
penyakit atau kecelakaan, sehingga apabila mau bergerak atau
berjalan memerlukan alat bantu.®’Sedangkan menurut Sutjihati
Somatri tunadaksa juga sering di artikan sebagai suatu kondisi yang
menghambat kegiatan individu sebagai akiibat kerusakan atau
ganguan pada tulang dan otot, sehingga menguarangi kapasitas
normal individu untuk mengikuti pendidikan untuk berdiri
sendiri.®

> Abdan, Seri Bahan dan Media Pembelajaran Kelompok Bermain bagi
calon pelatih PAUD, Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Lantera, 2010), hlm.
26.
0 Mimin Tjasmini, Arah Pembelajaran Cerebral Palsy, Jurnal Ilmu
Pendidikan, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Universitas Pendidikan Indonesia,
hlm. 61.

' Musjafak Assjari, Pendidikan Untuk Anak Tunadaksa, (Jakarta:
Depdikbud, 1995), hlm. 12

62 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika
Aditama, 2006), hlm. 121
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Sedangkan menurut Mohammad Efendi, bahwa Tunadaksa
adalah individu yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan
oleh kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang bersifat
bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termasuk celebral palsy,
amputasi, polio, dan lumpuh.” Tingkat gangguan pada Tunadaksa
adalah (1) ringan yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan
aktivitas fisik tetap dan masih dapat ditingkatkan melalui terapi,(2)
sedang yaitu memiliki keterbatasan motorik dan mengalami
gangguan koordinasi sensorik, (3) berat yaitu memiliki
keterbatasan total dalam gerakan fisik dan tidak mampu
mengontrol gerakan fisik. Dan di pertegas lagi oleh Aqila Smart,
bahwa Tunadaksa merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang
memiliki kelainan fisik, khususnya anggota badan, seperti kaki,
tangan, atau bentuk tubuh. **

Anak Tunadaksa yang penulis maksudkan adalah anak yang
memiliki kelainan atau penyimpangan dari rata-rata anak normal
dalam aspek fisik, mental dan sosial, sehingga untuk
pengembangan potensinya perlu layanan pendidikan khusus sesuai
dengan karakteristiknya.

2.4 Pembelajaran Daring

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar
terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah satunya ialah
perubahan pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan proses belajar mengajar, adanya teknologi
memberikan banyak pengaruh positif terhadap pembelajaran.
Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan untuk
melengkapi  aktivitas pembelajaran. Pembelajaran  daring
merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak
bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat

5 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 114

4 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Metode Pembelajaran &
Terapi untuk Anak Berkebutuhan Khusus), (Yoqyakarta: Kata Hati, 2010), hlm.
44
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membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak
jauh.®

Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru yang
diterapkan dalam dunia pendidikan saat ini. Pembelajaran secara
daring di Indonesia bahkan berbagai negara di dunia telah
melaksanakan pembelajaran daring selama pendemi pada tahun
2020. Keadaan ini disebabkan oleh permasalahan global berupa
wabah Covid-19. Antara efektif dan terpaksa menjadi hakikat dari
konsep pembelajaran daring ini.®® Pembelajaran daring adalah
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajarannya. Kata
daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Menurut
Isman pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran
yang memanfaatkan jaringan internet saat pelaksanaannya.®’
Pembelajaran daring sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya
dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interkatif sebagai media
penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan
didalamnya.

Menurut Sanjaya pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi atau jaringan internet dalam proses
pembelajaran. Perkembangan teknologi secara cepat telah
membawa peradaban ini menuju ke revolusi industri 4.0. Saat ini
kita berada di zaman dimana teknologi dan internet mendukung
berbagai lini kehidupan. Wabah covid-19 mendadak menyerang
kita dan semua siswa yang tadinya tawar-menawar dengan

65 Oktafia Ika Handarini, Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring
Sebagai Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 8, No. 3, 2020, hlm. 127-
135.

% Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis
Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: Sarnu Untung, 2020), him. 3.

67 Isman, Pembelajaran Media dalam Jaringan (Moda Jaringan). The
Progressive and Fun Education Seminar, 2016: 586.
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pemanfaatan teknologi dipaksa untuk menggunakanya. Perubahan
drastis ini tentunya tidak mudah diterima bagi sebagian pihak
namun untuk saat ini hanya teknologi dengan pembelajaran dari
rumahlah yang mampu menjadi jembatan untuk tetap
berlangsungnya transfer ilmu.

Kartikawati (dalam guru SD Negeri 09 Sanggau Kalimantan
Barat) mengatakan pembelajaran daring dirumah tetap dapat
dilaksanakan. Dalam hal pelaksanaan belajar dari rumah guru
meminta orang tua dan kakak siswa sebagai narasumber yang
langkah-langkahnya telah diberikan melalui grup. Untuk laporan
pelakasanaan berupa video dan foto harus diposting melalui grup.
Berbeda dengan Timur Setiawan menyampaikan beberapa metode
pembelajaran secara daring yang telah ditetapkan yaitu
pembelajaran melalui rumah yang dibagikan melalui media
sosial.®®

Pembelajaran daring dapat dilakukan di tempat masing-
masing tanpa harus bertemu tatap muka secara langsung. Dengan
adanya pembelajaran daring diharapkan dapat membantu mengatasi
permasahan yang terjadi pada masa pendemi ini, terlebih lagi
dalam bidang pendidikan. Dengan menggunakan perangkat telepon
genggam, laptop atau komputer dan internet diharapkan dapat
menjadi jalan keluar yang bisa dimaksimalkan.

Berdasarkan beberapa paparan pengertian pembelajaran
daring di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka dan
melalui jaringan atau internet yang telah tersedia. Wabah covid-19
Indonesia tidak luput dari wabah tersebut. Sekolah, Universitas
mau tidak mau suka atau tidak suka harus bergerak, turut untuk
mengatasi keadaan. Sekolah-sekolah mulai dikosongkan secara
massal. Belajar dari rumah menjadi sebuah kepastian untuk
memutus rantai covid-19. Dalam situasi seperti ini semua unsur
perlu beradaptasi dengan cepat. Teknologi Informasi (IT) dan
komunikasi tidak lagi gagap dengan pemanfaatan teknologi dalam

6 Kemendikbud, Pengelola Web Kemendikbud, Tahun 2020.
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proses belajar mengajar. Pembelajaran melalui audio-visual digital
atau menggunakan internet sudah biasa dilakukan sehari-hari, di
rumah. Dalam pelaksanaan daring ini seorang guru hendaknya
mengetahui langkah-langkah pembelajaran daring yaitu:

1. Guru harus memanfaatkan waktu dan memberi tugas via
Google Classroom, pre-test atau pemberian tugas dengan
pemanfaatan Google Drive. Hal ini mutlak harus
dilakukan untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta
didik

2. Guru seorang guru harus menyajikan pembelajaran yang
terencana dan efektif dalam keterbatasan waktu.

3. Dalam kegiatan akhir pembelajaran daring ini hendaknya
seorang guru memberikan penguatan karakter/motivasi
kepada siswa yang disampaikan guru kepada wali murid
atau siswa agar menjadi siswa yang tangguh dan siap
dalam kondisi apapun seperti yang terjadi saat pandemi
corona ini.

Indonesia spontan menggunakan model pembelajaran ini
karena sangat darurat dan belum diketahui sampai kapan akan
terjadi pembelajaran daring seperti ini. Pembelajaran daring atau
pembelajaran online menjadi satu-satunya model pembelajaran
yang digunakan di Indonesia. Maraknya penularan ini covid-19
membuat dunia menjadi resah termasuk Indonesia. Social
distancing diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi
interaksi masyarakat dari keramaian dan terhindar dari virus ini

Daring dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi
informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk
dunia maya. Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran jarak
jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi,
misalnya internet, CD-ROOM. Pembelajaran daring tentunya akan
membantu pengajar maupun siswa dalam melakukan pembelajaran
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jarak jauh. Dengan adanya teknologi internet ini juga akan
membantu kita memperoleh kekayaan informasi.®
Menurut Zaki, ada tiga model pembelajaran online yang
diperkenalkan yaitu sebagai berikut: ° Pertama, Kursus Web, yaitu
pembelajaran yang dilakukan melalui web. Model ini mengatur
pembelajaran online secara keseluruhan, dimana komunikasi antara
siswa dan guru dibangun dengan sistem jarak jauh melalui web /
internet tanpa tatap muka. Kedua, Web Centric Course, yang
menggabungkan pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran online
tatap muka. Dalam model pembelajaran ini sebagian materi
disediakan di web dan sebagian lagi melalui tatap muka, sebagai
pelengkap. Ketiga, Web Enhanced Course, yaitu pembelajaran yang
ditingkatkan melalui penggunaan web / internet. Pembelajaran ini
dilakukan secara timbal balik antara guru dan siswa.
Sedangkan model pembelajaran yang cocok dikembangkan
selama pandemi di antaranya:
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Model ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada
siswa untuk mengklarifikasi dan berkolaborasi serta
kebersamaan. Hal ini sangat efektif diterapkan pada siswa
dan dibentuk berkelompok dalam inovasi pembelajaran.
2. Metode Model Pembelajaran Online
Metode online merupakan suatu metode yang efektif
menangani siswa selama pandemi. Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, mengatakan bahwa online
bisa menyelesaikan masalah yang terjadi saat ini, yakni
Covid-19. Metode Online dapat memungkinkan siswa
untuk dapat memanfaatkan fasilitas belajar dengan baik di
rumah. Seperti melakukan semua kegiatan pembelajaran

% Wahyu, A. Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran

Daring Di. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2. No. 1. 2020: 55-61.
" Zaki. The Implementation Of Online-Based Learning Method In
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Mataram. Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Pendidikan, Vol. 18. No. 2020: 36-59.
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melalui sistem online. Dengan demikian, metode ini
sangat baik untuk diterapkan pada pelajar pada saat terjadi
pandemi. Dengan menerapkan metode online ini
pembelajaran yang digunakan terus berjalan dalam kondisi
aman.

. Metode Pembelajaran Offline

Metode Offline merupakan model pembelajaran yang
dilaksanakan di luar jaringa. Metode ini sangat bagus
diterapkan pada siswa pada masa pandemi dengan
protokol masa normal strict. Pada metode offline, anak
mengajarkan bergiliran (model shiff).

. Metode Kunjungan Rumah Model Pembelajaran

Metode kunjungan rumah merupakan salah satu metode
pembelajaran yang cocok digunakan pada kondisi
pandemi saat ini. Jadi, guru melaksanakan pembelajaran
kunjungan rumah siswa dalam kurun waktu tertentu.
Metode ini, metode yang dikemukakan oleh ketua
kemitraan mengemukakan bahwa metode ini sangat baik
untuk siswa yang tidak berkesempatan memperoleh
perangkat teknologi dalam pembelajaran online. Dengan
demikian materi yang diberikan guru kepada siswa dapat
tersampaikan dengan baik.

. Model Pembelajaran Kurikulum Terpadu

Kurikulum Terintegrasi merupakan model pembelajaran
yang lebih efektif untuk mengacu pada basis proyek,
karena setiap kelas dapat diberikan proyek yang relevan
dengan mata pelajaran terkait. Metode pembelajaran ini,
tidak hanya melibatkan satu mata pelajaran, tetapi juga
menghubungkan semua metode pembelajaran lainnya.
Dengan menerapkan metode ini, selain siswa yang
berkolaborasi dalam mengerjakan proyek, guru juga diberi
kesempatan untuk diadakan tim mengajar dengan guru
pada mata pelajaran lain. Kurikulum terintegrasi ini dapat
diterapkan untuk semua siswa di dunia, karena metode ini
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akan diterapkan dengan sistem online. Sehingga
penerapan kurikulum terintegrasi dinilai sangat aman bagi
siswa.
6. Model Pembelajaran Blended Learning

Metode ini merupakan model yang digunakan dengan 2
pendekatan. Artinya model ini digunakan sistem online
dengan bertatap muka langsung melalui video. Jadi meski
siswa serta guru belajar dari jarak jauh, keduanya tetap
bisa saling berinteraksi’ .

Padahal, metode ini telah merancang serta menerapkan pada
awal diabad ke-21, oleh karena itu, kondisi pandemi Covid-19,
model blended learning dapat dipelajari lebih dalam, karena
merupakan salah satu metode pembelajaran terbaik untuk
diterapkan pada siswa di Indonesia. Mengingat wabah pandemi
yang sedang berlangsung, metode pembelajaran ini dapat
diterapkan pada siswa.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi dengan menggunakan internet dimana
dalam proses pembelajarannya tidak dilakukan dengan face to face
tetapi menggunakan media elektronik yang mampu memudahkan
siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun.

2.5 Pembelajaran PAI Untuk Anak Tunadaksa Secara Daring
Pembelajaran untuk anak Tunadaksa (student with special
needs) membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing, yang berbeda antara satu sama
lainnya. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap
bidang studi, hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi
dari setiap peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan
karakteristik spesifik, kemampuan dan kelemahannya, kompetensi

"' Saragih. Tren, Tantangan, Dan Perspektif Dalam Sistem Logistik Pada
Masa Dan Pasca (New Normal) Pandemik Covid-19 Di Indonesia. Jurnal
Rekayasa Sistem Industri,Vol. 9. No. 2. 2020: 77-86.
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yang dimiliki dan tingkat perkembangannya. Pembelajaran dalam
pendidikan inklusif mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa,
sehingga pembelajaran menjadi optimal. Keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah inklusi di dukung oleh perencanaan
pembelajaran,  pelaksanaan  pembelajaran  dan  evaluasi
pembelajaran.

Dalam pembelajaran daring (online) bagi siswa Tunadaksa
adalah dengan memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang
lebih mudah dari pada ketika belajar tatap muka. Namun, dengan
luasnya jenis dan karakteristik siswa tunadaksa yang berpengaruh
pada hambatan yang mereka alami, pembelajaran daring tidak
dapat dikatakan sepenuhnya inklusif dan dapat diakses secara
mudah bagi siswa tunadaksa.”

Menurut Mukhtar dalam bukunya Desain Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) untuk anak tunadaksa secara daring adalah suatu proses yang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar agama
Islam. Seperti Firman Allah dalam surat Surah Az-zariyat: 56 yang
bunyinya: -

053 Y) Gy el El
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka beribadah kepada-Ku.74

Dari ayat diatas, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) untuk anak tunadaksa secara daring adalah:

" Musjafak Asjari, Pendidikan Untuk Anak Tunadaksa, (Jakarta:
Depdikbud 1995), him. 12.

7 Yulita Priyoningsih, Panduan Pembelajaran Daring bagi Mahasiswa
dengan Disabilitas Fisik, (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud RI,
2020), hlm. 5.

™ Ahmad Tohaputra, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
Asy-Syifa’, 1998), hlm. 417.
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a. Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan  pengembangan  pengetahuan,  penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya
kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia, yaitu
manusia yang produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi (tasamuh), serta menjaga harmoni secara
personal dan sosial.”

\

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring (online) menuntut siswa untuk belajar mandiri
di rumah, maka pelajaran pendidikan agama Islam kurang dapat
dimengerti oleh siswa tunadaksa dengan baik. Siswa tunadaksa
membutuhkan penjelasan materi yang lebih detail dan jelas
sehingga siswa tunadaksa benar-benar mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
tentu dirasa berat oleh guru dan siswa. Terutama bagi guru, dituntut
kreatif dalam penyampaian materi melalui media pembelajaran
daring. Pembelajaran PAI secara daring saat ini memaksa semua
pihak dari lembaga pendidikan untuk mengikuti kebijakan saat ini
yang dilaksanakan agar pembelajaran tetap berlangsung, dan ini
menjadi pilithan disemua lembaga serta dapat memanfaatkan
perkembangan teknologi masa kini.

2.6 Media dan Sumber Pembelajaran Daring Anak Tunadaksa

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks
online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan video
sterming online. Pembelajaran dapat dilakukan dengan jumlah
peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun

 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar SMPLB D1, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Luar
Biasa, 2008), him. 2.
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berbayar. Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung
antara pendidik dan peserta didik yang mana sistem pembelajaran
secara kovensional atau tatap muka dapat memperluas penyebaran
virus covid-19."°

Pada anak tunadaksa yang belajar di sekolah biasanya guru
secara rutin membantu mengoreksi gerakan motorik yang salah dan
mengembangkan ke arah gerakan yang normal. Ketika belajar dari
rumah guru bisa saja melakukan video call dengan orang tua untuk
memberi motivasi pada anak. Adapun media dan sumber
pembelajaran daring selama masa pendemi covid -19 bagi anak
tunadaksa dengan kecerdasan normal, belajar online bisa dilakukan
sama seperti anak lainnya melalui WhatsApp, Google Classroom
atau siaran TVRL

2.6.1 Video call dengan orang tua
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan
proses pembelajaran secara daring kepada anak Tunadaksa
adalah dengan menggunakan video call dengan orang tuanya.
Penggunaan video call tepat digunakan dalam dunia
pembelajaran daring untuk anak Tunadaksa sebagai media
pembelajaran tatap muka jarak jauh antara guru dan anak
tunadaksa sebagai pengganti pembelajaran tatap muka di
kelas.”’
2.6.2 Google Classroom
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan
proses pembelajaran secara daring adalah dengan
menggunakan google classroom, google classroom tepat
digunakan dalam dunia pembelajaran. Penggunaan google
classroom 1ini sesungguhnya mempermudah guru dalam

76 Achmad Jayul dan Edi Irwanto, Model Pembelajaran Daring Sebagai
Alternatif Proses Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi
Covid-19, Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi, Vol. 6, No. 2, Juni 2020.

" https: // pendidikan. Id / main / forum / diskusi — pendidikan / artikel
— berita / 1661 — penggunaan — skype — sebagai — media — pembelajaran — jarak —
jauh — di — ruang - kelas, diakses tanggal 03 Oktober 2020.


https://pendidikan.id/main/forum/diskusi-pendidikan/artikel-berita/1661-penggunaan-skype-sebagai-media-pembelajaran-jarak-jauh-di-ruang-kelas
https://pendidikan.id/main/forum/diskusi-pendidikan/artikel-berita/1661-penggunaan-skype-sebagai-media-pembelajaran-jarak-jauh-di-ruang-kelas
https://pendidikan.id/main/forum/diskusi-pendidikan/artikel-berita/1661-penggunaan-skype-sebagai-media-pembelajaran-jarak-jauh-di-ruang-kelas
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mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara
tepat dan akurat terhadap anak Tunadaksa.”

Kegiatan belajar mengajar masih bisa dilakukan jarak
jauh tanpa bertatap muka menggunakan sejumlah platform
digital. Salah satunya adalah google clasroom yang banyak
digunakan oleh tenaga pengajar di seluruh dunia untuk
menyampaikan materi belajar hingga menyelenggarakan ujian
secara daring.

Whatsapp group

Whatsapp adalah media sosial yang sudah tidak asing
lagi, yang tidak diragukan lagi digunakan oleh semua dosen
maupun guru dan siswa/mahasiswa. Selain itu mudah, dan
tidak perlu paket kuota yang besar saat diaktitkan. Melalui
akun whatsapp, sangat mudah untuk membuat grup karena
beberapa dosen dan guru telah menggunakan grup whatsapp
untuk proses pembelajaran.”

Pembelajaran melalui whatsapp grup dapat berjalan
dengan mudah dan efesien karena melalui akun ini baik guru
maupun siswa dapat mengirim file, rekaman suara, video atau
sumber belajar online lainnya. WhatsApp Group digunakan
oleh lembaga pendidikan dari berbagai jenjang, mulai dari SD,
SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Para pendidik harus
memberikan pengajaran dengan konsep baru, serta cara itu
guru dalam mengontrol para siswa melalui WhatsApp Group.

® Nia Maharani, Ketut Sepdyana Kartini, Penggunaan google

classroom sebagai pengembangan kelas virtual dalam keterampilan pemecahan
masalah topik kinematika pada mahasiswa jurusan sistem computer, PENDIPA
Journal of Science Education, Vol. 3, No. 3. 2019.

7 Sri Gusty, Nurmiati Nurmiati, dkk, Belajar Mandiri: Pembelajaran

Daring di Tengah Pendemi Covid-19..., hlm. 52.
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2.7 Kendala Pembelajaran Daring Anak Tunadaksa

Pembelajaran daring anak Tunadaksa memiliki tantangan

tersendiri dibandingkan pembelajaran tatap muka langsung
diantaranya:
1. Teknologi Pembelajaran Daring

1) Penggunaan  telepon  seluler  sebagai  media
pembelajaran cukup menyulitkan bagi anak Tunadaksa
yang tidak memiliki tangan dan harus menggunakan
kaki dalam aktivitas pembelajaran.

2) Layar ponsel yang terlalu kecil membuat anak
Tunadaksa yang menggunakan kaki sulit mengakses
proses pembelajaran melalui ponsel.

2. Interaksi emosional pengajar dengan peserta didik kurang
maksimal

3. Membutuhkan koneksi jaringan/akses internet (kuota) yang
memadai  sehingga  terkadang  penyampaian  dan
penangkapan materi tidak lancer

4. Pemahaman terhadap materi yang disajikan akan kurang
maksimal mengingat daya serap yang berbeda-beda yang
dikarenakan oleh penyampaian dan komunikasi yang
terbatas. Peserta didik yang kurang mandiri akan tertinggal
dalam materi.*

Ketersediaan jaringan internet menj vadi kendala utama
dalam pembelajaran daring pada masa pendemi covid-19,
keterbatasan biaya untuk untuk mengakses internet. Kendala lain
yang juga dihadapi dalam pembelajaran daring adalah keterbatasan
waktu orangtua dalam mendampingi anak saat mengikuti
pembelajaran daring. Interaksi antara guru dan siswa menjadi
terbatas hanya melalui daring saja.

%0 Sri Gusty, Nurmiati Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring di
Tengah Pendemi Covid-19, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 32
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Internet menjadi permasalahan bagi mayoritas orang. Tidak
ada internet maka tidak ada pula pembelajaran daring.
Ketidakstabilan koneksi internet atau sangat mengganggu
pembelajaran apalagi jika pembelajaran daring sedang berlangsung.
Internet bagi pembelajaran daring ibarat jantung bagi manusia,
kalau jantung tidak berdetak maka manusia akan mati. Jika internet
tidak ada maka pembelajaran daring tidak akan berlansung.®’

Keterbatasan biaya untuk mengakses internet menjadi hal
yang sangat penting untuk di pertimbangkan, tidak semua siswa
mampu mengisi kuota setiap kali proses pembelajaran daring.
Kebutuhan kuota internet tentunya menjadi tambahan biaya yang
mesti dikeluarkan orangtua untuk belajar anaknya. Lalu, kendala
lain yang juga dihadapi dalam pembelajaran daring adalah
keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak saat
mengikuti pembelajaran jarak jauh. Sementara persoalan
keterbatasan keterampilan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi juga banyak dialami para guru. Tidak semua guru
familiar dengan teknologi yang digunakan saat pembelajaran
daring.

1 Ketut Sudarsana, dkk, Covid-19: Perspektif Pendidikan, (Yayasan
Kita Menulis, 2020), hlm. 47.



BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangan (Field research) dengan berdasarkan penelitian
kualitatif.!  Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami dan penelitian lebih
menekankan pada analisa proses serta analisisnya terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.?

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Dalam penelitian kualititatif, peneliti adalah
instrument kunci. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan
terikat nilai, penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum
jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk
memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk
memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada
penelitian ini dimaksudkan untuk kajian tentang strategi guru
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak Tunadaksa
di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Labui kota Banda Aceh pada
masa pandemi covid -19. Penelitian ini diusahakan mendasar dan
mendalam  serta  berorientasikan pada proses  sehingga
menghasilkan kesimpulan yang signifikan.

' Laxy JMuleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosadakarya, 2000), him. 4

* Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hlm. 5.
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3.2 Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul tesis dalam penelitian ini, maka penulis
menetapkan lokasi penelitian yaitu di SDLB Labui. Penetapan
lokasi penelitiaan di SDLB Labui di karenakan dari hasil
pengamatan dan berbagai macam informasi penulis ingin melihat
strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
tunadaksa masa covid-19 di Banda Aceh.

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) merupakan sekolah yang
berbeda dengan sekolah-sekolah umum apabila dilihat dari
siswanya yang merupakan anak-anak yang menderita kelainan atau
mengalami cacat fisik, sehingga dalam kegiatan proses belajar
mengajar dan juga kurikulumnya akan berbeda dengan sekolah
umum.

3.3 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian atau
sumber informasi adalah guru dan siswa. Uraian mengenai subjek
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

TABEL 3.1
URAIAN TENTANG SUBJEK PENELITIAN
No Unsur Jumlah Keterangaan
1 | Guru 2 orang Guru PAI di SDLB LABUI
2 | Siswa BT Siswa Tunadaksa di SDLB
£ | LABUI
Jumlah 8 Orang

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Sebagaimana tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
anak tunadaksa melalui pembelajaran daring.
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Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
observasi dan wawancara.
1. Observasi
Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi
kegiatan pemantauan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera.” Dalam
penelitian ini observasi dilakukan di SDLB Labui, untuk
melihat motivasi anak Tunadaksa melalui daring.
Kemudian penulis ingin melihat apakah ada kendala
dalam menerapan strategi yang di terapkan. *
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara tatap muka, pertanyaan
yang diberikan secara lisan, dan jawabannya pun diterima
secara lisan. ° Terkait pertanyaan yang akan peneliti
ajukan pada responden sudah disusun sebelum melakukan
wawancara, kemudian dari pertanyaan-pertanyaan yang
sudah peneliti susun akan dikembangkan kembali
pertanyaannya ketika proses wawancara berlangsung atau
disebut dengan wawancara semi terstruktur
Wawancara ini penulis tujukan 2 guru di SDLB
LABUI. Dan metode wawancara ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data dari guru tentang pelaksanaan
pengajaran, serta bagaimana strategi pembelajaran guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya.

* Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 156.

* Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 33.

> Laxy J.Muleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hlm. 7
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TABEL 3.2
URAIAN TENTANG TEKNIK PENGUMPULAN DATA
No Tehnik
Pengumpulan | Unsur Jumlah | Keterangaan
Data
1 Wawancara Guru 2 orang Pedoman
Wawancara

2 Observasi murid 6 orang Observasi

Jumlah 8 Orang

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan melalui teknik observasi dan
wawancara, maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisis
terhadap data dalam bentuk analisi kualitatif, bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian
sehingga sampai tuntas.’

Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis
data kualitatif, yaitu reduksi data, model data, penarikan / verifikasi
kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan
pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita
ketahui, reduksi data terjadi secara berkelanjutan melalui
kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara
kualitatif. Faktanya, bahkan “sebelum” data secara aktual

dikumpulkan.’

6 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2003),
hlm. 91.

7 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), hlm. 129.
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Sebagaimana pengumpulan data berproses, maka
terdapat beberapa episode selanjutnya dari reduksi data
(membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema,
membuat pemisah, menulis memo). Dan reduksi
data/pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja
lapangan, hingga laporan akhir lengkap.®

2. Model Data/ Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun. Seperti yang disebutkan
Emzir dengan melihat sebuah tayangan membantu kita
memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis
lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman
tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif:

1) Teks Naratif: berbentuk catatan lapangan

Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik,
grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk
merakit informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu, bentuk yang praktis.

Pada umumnya teks tersebut terpencar-pencar,
bagian demi bagian, tersusun kurang baik. Pada kondisi
seperti itu peneliti mudah melakukan suatu kesalahan atau
bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil
kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak
berdasar. Kecenderungan kognitif adalah menyederhanakan
informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang
disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah
dipahami.’

Peneliti  selanjutnya  dapat  dengan  baik
menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan dan
bergerak ke analisis tahap berikutnya. Sebagaimana dengan
reduksi data, menciptakan dan menggunakan model

¥ Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 129.

’ Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2011), hlm. 101.
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bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Merancang
kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan
menentukan data yang mana, dalam bentuk yang mana,
harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas
analisis."

. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Dari permulaan
pengumpulan, peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah
“makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola, penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proporsi-
proporsi. Peneliti yang kompeten dapat menangani
kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara
kejujuran dan kecurigaan.

Kesimpulan “akhir” mungkin tidak akan terjadi
hingga pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran
korpus dari catatan lapangan, pengodean, penyimpanan, dan
metode perbaikan yang digunakan, pengalaman peneliti,
dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi kesimpulan
sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang
peneliti menyatakan telah memproses secara induktif.''

' Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif,...hlm. 132.

"' Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif,,, hlm. 133.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum SDLB LABUI
4.1.1 Sejarah Berdirinya SDLB Negeri Banda Aceh

Sekolah Dasar Luar Biasa yang disingkat dengan (SDLB)
Negeri Banda Aceh merupakan sebuah lembaga pendidikan formal
umum yang beralamat di JIn. Banda Aceh-Medan dengan nomor
Statistik Sekolah (NSS/NPSN) 891061213001/10110286. SDLB
Negeri Banda Aceh ini berada di bawah naungan Kementerian
Pendidikan dan Olah Raga Kota Banda Aceh. Sekolah ini didirikan
pada bulan September tahun 1982 yang pada awal pendiriannya
bangunannya hanya empat buah saja termasuk ruang guru yang
merangkap juga sebagai ruang kepala sekolah. Sebelum
pendiriannya, sekolah tersebut masih rawa-rawa dan rumah
masyarakat pun belum ada sehingga tahun 1983 sekolah tersebut
baru aktif beroperasi secara maksimal hingga saat ini SDLB Negeri
Banda Aceh ini mendapat peringkat Akreditasi B pada tanggal 28
Oktober 2009.'

Keberadaan bangunan SDLB Negeri Banda Aceh yang
dibangun di atas tanah hibah dengan luas 1624 M dan luas
bangunannya saat ini adalah 512 M merupakan satu satunya
lembaga pendidikan formal bagi anak berkebutuhan khusus.
Berdirinya sekolah ini sebagai SDLB yang khususnya menangani
anak berkebutuhan khusus adalah karena program Pemerintah
yang bernama Sekolah Dasar Inpres Khusus tahun 1983 dengan
tujuan menuntaskan wajib belajar bagi para penyandang cacat.”

Sejak awal berdirinya SDLB ini pada tahun 1982, namun
keberadaan siswa waktu itu masih belum maksimal, dimana jumlah
siswanya berjumlah 7 orang dengan katagori: Tuna grahita
sebanyak 3 orang, tunarungu 2 orang dan tunadaksa 2 orang.

! Dokumen Frofil SDLB Negeri Banda Aceh, Tahun 2020.

? Disarikan dari Laporan Bulanan SDLB Negeri Banda Aceh.
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Belum banyak orangtua yang mendaftarkan anak-anak
mereka yang mempunyai kebutuhan khusus dalam pendidikan.
Hingga pada akhirnya proses jemput pun kalau waktu dilakukan
oleh pihak sekolah. Setelah pengangkatan guru pendidikan luar
biasa pada tanggal 1 September 1983 sebanyak 6 orang yang
merupakan lulusan dari pendidikan Sekolah Guru Pendidikan Luar
Biasa (SGPLB).?

Berhubung waktu itu belum ada kepala sekolah, maka
diambillah salah satu dari mereka untuk menjabat sebagai pejabat
kepala sekolah yaitu Bapak Hasan. Semasa kepemimpinannya,
beliau menugaskan para guru untuk melakukan proses sosialisasi
kemasyarakat agar orangtua dapat menyekolahkan anaknya di
sekolah tersebut. Di samping itu, para dewan guru juga turut
melakukan pencarian anak berkebutuhan khusus dengan bekerja
sama dengan para Geuchik, atau kepala desa setempat.

Guru-guru sudah berusaha mengunjungi tiap-tiap rumah di
sekitar sekolah tersebut yaitu Gampong Meunasah Blang,
Keutapang dan desa lain yang mempunyai anak berkebutuhan
khusus, namun mereka hanya berhasil menjaring 15 anak saja
dengan empat macam kelainan, yaitu tunarungu, tunagrahita,
daksa dan netra. Lima belas siswa tersebut ditangani oleh enam
orang guru termasuk juga seorang pejabat kepala sekolah yaitu
Bapak Hasan. Meskipun demikian, sekolah ini tetap berjalan terus
aktifitas pembelajarannya dalam pengawasan langsung Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh.

Kemajuan Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Banda
Aceh ini mulai nampak pada saat pimpinannya yaitu Bapak
Arifuddin dengan berbagai program dirancangkan oleh beliau
untuk memajukan pendidikan, banyak pengorbanan pikiran dan
tenaga beliau curahkan. Hal itu suatu hal yang sangat wajar karena
beliau merupakan sosok pendidik yang berpengalaman dan sangat

* Dokumen Sejarah Pendirian SDLB Negeri Banda Aceh.
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pandai mengambil hati masyarakat. Selanjutnya pada tahun 2005-
2011 sekolah tersebut dipimpin oleh tokoh senior yang juga tidak
kalah gigihnya dalam memajukan lembaga pendidikan tersebut,
beliau adalah Bapak M. Yahya yang merupakan Alumni
Universitas Yogyakarta Jurusan Pendidikan Guru Luar Biasa.

Kemudian pada tahun 2011  yang menjadi pimpinannya
adalah Ibu Yulistiani, S.Pd. yang merupakan juga Alumni
Universitas Yogyakarta jurusan Pendidikan Guru Luar Biasa, yang
selanjutnya beliau menyelesaikan Strata satunya (S1) FKIP Bahasa
Indonesia di Universitas Syiah Kuala. Semasa kepemimpinannya,
sekolah ini mengalami kemajuan yang signifikan, berbagai
program dilaksanakannya dan perkembangan SDLB Negeri Banda
Aceh ini terus berubah sejalan dengan kemajuan dunia pendidikan
saat 1ni.

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan SDLB Negeri Banda Aceh

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Banda Aceh
mempunyai visi yaitu: Terwujudnya Pelayanan yang Optimal,
Islami, Komunikasi, Vokasional, Mandiri dan Berprestasi” Visi
tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan
dengan memperhatikan potensi yang dimiliki anak, untuk
dikembangkan sesuai dengan norma an harapan masyarakat di
masa yang akan datang.

Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut, SDLB Negeri
Banda Aceh menentukan langkah-langkah strategis yang
terkandung dalam misi sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
inovatif bagi semua ketunaan.

b. Melaksanakan Asesmen peserta didik agar pelayanan
sesuai dengan kebutuhan khususnya.

c. Mengembangkan bakat dan minat anak sesuai dengan
kebutuhannya.

d. Membiasakan Budaya Islami.

e. Mewujudkan sekolah yang religius berdasarkan nilai-nilai
luhur agama islam.

f. Mewujudkan sekolah yang ramah dan santun.
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g. Menyeleggarakan pengembangan diri dibidang seni,
olahraga, pramuka dan sains.

h. Menjalin kerjasama dengan DUDI (Dunia Usaha Dunia
Industri).

i. Menjalin kerjasama dengan lingkungan sekitar.

j. Mewujudkan sekolah yang sehat, bersih, rapih dan indah
(Berseri).

k. Membiasakan hidup bersih untuk diri dan lingkungan.

Adapun tujuan dari berdirinya SDLB Negeri Banda Aceh ialah:

a. Menggali Potensi dan Bakat,mengarahkan serta
meningkatkan minat peserta didik.
b. Menjalankan program kegiatan literasi sekolah melalui
pembiasaan,
c. Membentuk peserta didik yang islami.
d. Mengembangkan prestasi peserta didik dibidang
keagamaan, akademik, olahraga, sain dan seni.
. Membentuk tenaga pendidik dan kependidikan yang
professional.
f. Mengembangkan kemandirian peserta didik.
g. Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia.*

(¢

4.1.3 Keadaan Guru di SDLB Negeri Banda Aceh

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Banda Aceh
merupakan satu-satunya sekolah anak berkebutuhan khusus yang
ada di Provinsi Aceh di bawah naungan Kementerian Pendidikan
dan Olah Raga. Pegawai (PNS) yang ada di lingkungan SDLB
Negeri Banda Aceh yaitu mereka yang di angkat oleh pemerintah,
akan tetapi ada juga pegawai yang masih mengabdi di sekolah
tersebut. Jumlah pegawai PNS di sekolah tersebut yaitu berjumlah
14 pegawai, mereka terbagi dalam beberapa tugasnya masing-
masing. Sedangkan pegawai yang masih mengabdi di Negeri
Banda Aceh itu yaitu berjumlah 7 orang.

* Dokumen Visi-Misi SDLB Negeri Banda Aceh, Tahun 2020.
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Pada umumnya dewan guru yang mengajar di SDLB Negeri
Banda Aceh bertempat tingggal di Labui. Kondisi ini tidaklah
menjadi suatu problema dan kendala bagi guru dalam mengajar
karena transportasi umum yang berada di Labul saat ini cukup
memadai bahkan kebanyakan guru yang mengajar di sekolah
tersebut rata-rata memiliki transportasi sendiri. Kemudahan
transportasi inilah yang menjadikan sekolah ini banyak diminati
oleh para murid untuk menuntut ilmu disana baik yang datang dari
kabupaten lain.

Di SDLB Negeri Banda Aceh, guru-guru yang mengajar di
sana merupakan guru yang telah memiliki kelayakan mengajar
karena sesuai dengan kualifikasi ijazah yang dimilikinya yaitu
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) di luar Aceh kecuali
sebahagian kecil saja yang tidak memiliki ijazah PLB, tetapi
mereka ditempatkan pada bidang lain seperti di bidang TU, dan
Pesuruh.’

Hasil observasi di SDLB Negeri Banda Aceh menunjukkan
bahwa guru di sekolah tersebut telah menjadi sosok teladan bagi
anak didiknya, di samping juga sebagai seorang yang dapat diikuti
dan dipercaya. Peran guru di sana juga telah melaksanakan tugas
dan peranannya dengan penuh dedikasi dan loyalitas yang tinggi
sesuai dengan kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik dan juga
pengajar.6 Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa tenaga
pendidik yang mengajar di SDLB Negeri Banda Aceh telah
menunjukkan kepribadiannya yang baik, baik dengan anak
didiknya maupun dengan sesamanya.

Jumlah guru dan tenaga pendidik ada 35 orang dengan
pendidikan pascasarjana sebanyak 1 orang, pendidikan sarjana
sebanyak 32 oran dan yang berpendidikan SMA sebanyak 2 orang.
Adapun guru-guru yang mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa

> Hasil wawancara dengan Ibu Safrita selaku Guru Agama Islam di SDLB
Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.

% Hasil Observasi Kinerja Guru SDLB Negeri Banda Aceh dengan anak
didiknya, 16 Oktober 2020.
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(SDLB) Negeri Banda Aceh hingga tahun pelajaran 2019/2020
adalah sebanyak 31 orang. Untuk mengetahui secara rinci keadaan
guru yang dimaksud, berikut disajikan kedalam bentuk tabulasi
sebagimana yang terdapat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.1
Keadaan Guru SDLB Negeri Kota Banda Aceh
Tahun Ajaran 2019/2020

Tenaga Pendidik Jumlah
Guru PNS 19
Guru Non PNS 12
Jumlah 31
Tenaga Kependidikan
TU 2
Operator 1
Penjaga Sekolah 1
Petugas Kebersihan 0
Jumlah 4

Sumber: Laporan Bulanan SDLB Negeri Kota Banda Aceh, Bulan
Oktober 2020.

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan guru dan
Guru PNS pada SDLB Negeri Kota Banda Aceh saat ini 19 orang.
Guru Non PNS sebanyak 12 orang. Sementara tenaga kependidikan
yang terdiri dari tata usaha (TU) sebanyak 2 orang, Operator
sebanyak 1 orang. Sementara 3 orang adalah petugas pustaka,
tenaga TU dan pesuruh 1 orang, Penjaga Sekolah sebanyak 1
orang.

4.1.4 Keadaan Siswa di SDLB Negeri Banda Aceh

Siswa/i atau anak berkebutuhan khusus di SDLB Labui
memiliki ketunaan yang bermacam-macam, dan memiliki latar
belakang yang berbeda-beda baik latar belakang keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat. Sekolah yang memiliki posisi strategis
diantara pusat keramaian yaitu Kota Banda Aceh, banyak diminati
oleh masyarakat sekitar mulai dari yang paling dekat sampai yang
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jauh. Kenyataan ini menunjukkan adanya perbedaan latar belakang
kehidupan keluarga siswa, mulai dari keluarga yang kurang
mampu dengan keluarga yang mampu. Faktor heterogen ini tidak
menunjukkan adanya dampak negatif yang berlebihan. Malah
sebaliknya dapat membawa kepada dampak positif. Karena adanya
percampuran dua kelompok sehingga akan terjadi interaksi yang
baik.

Walaupun demikian dampak yang negatifpun tidak mungkin
dihilangkan seluruhnya. Sebab manusia memiliki sifat egoisme
dalam ukuran yang berbedabeda sesuai dengan kodrat manusia itu
sendiri. Hasil observasi penulis menunjukkan bahwa perbedaan
latar belakang tempat tinggal siswa dapat menciptakan fenomena
lain yakni adanya siswa yang minder karena i1a bertempat tinggal di
desa yang agak pedalaman, ditambah lagi dengan pengucapan
tentang bahasa kurang baik, juga harus berhadapan dengan
keluarga yang kaya di mana mereka berangkat kesekolah dengan
diantar langsung oleh kendaraan yang mewah oleh orang tua
siswa’.

Kedua latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas telah
mampu mengakomodir secara keseluruhan keadaan siswa SDLB
Labui, baik yang berlatar belakang siswa yang mampu dengan
siswa yang kurang mampu. Mereka telah mampu beradaptasi dan
menunjukkan tingkat intelektual sebagai orang terdidik dan
memiliki dedikasi yang tinggi. Keadaan siswa di SDLB Labui
dapat dirincikan dalam tabel dibawah ini:

"Observasi di SDLB Labui, Tahun 2020.
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Tabel 4.2 Keadaan siswa di SDLB Labui

Kelas Jumlah Laki- | Perempu Jumlah
Kelas laki an

I 3 10 15 25

11 3 10 15 25

111 2 10 10 20
I\% 2 10 10 20

\Y 1 5 6 11
VI 1 5 6 11
Jumlah 112

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa siswa SDLB Labui
hingga saat ini berjumlah 112 orang. Siswa terbanyak adalah
menempati siswa kelas I sampai kelas V.

4.1.5 Sarana dan Prasarana SDLB Negeri Banda Aceh

Sarana prasarana tidak lain untuk mendukung kelancaran,
keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana
merupakan salah satu syarat yang harus ada dalam sebuah lembaga
pendidikan  baik itu pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal. Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana disini
adalah gedung sekolah, ruang belajar, lapangan dan peralatan
olahraga, ruang ibadah, ruang praktikum, buku-buku, alat dan
fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media pembelajaran
lainnya.

Sarana dan prasarana pembelajaran yang ada pada SDLB
Negeri Banda hingga saat penelitian Aceh ini dilakukan dapat
dikatakan sudah memadai. Hal ini berdasarkan pemaran dari Bapak
Kepala SDLB Negeri Banda Aceh yang menyatakan bahwa
“menyangkut sarana dan fasilitas pendidikan yang ada di sekolah
kami hingga saat ini dapat dikatakan sudah ada walaupun ada
beberapa hal yang memang belum ada sama sekali.
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Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SDLB Negeri Banda Aceh

Sarpras Unit

RKB 14

Perpustakaan

Lab Komputer

Lab Bahasa

Lab Kimia

Lab Fisika

Lab Produktif

Mushalla

(o)} k=l il i) el fer ) far) Ran]

Toilet Siswa/Guru

Lainnya

Sarana dan prasana yang ada di sekolah dasar luar
biasa (SDLB) Labui Banda Aceh sudah cukup memadai
akan tetapi fasilitas yang digunakan dalam proses belajar
mengajar masih kurang.8 Namun sesuai dengan sasaran dan
penelitian ini, maka menjadi perhatian adalah tentang sarana dan
prasarana pendidikan. Lembaga pendidikan ini sangat berjasa
terhadap masyarakat di Kota Banda Aceh, terutama dalam
memberikan kontribusi dalam mendidik putra-putri terbaik di Kota
Banda Aceh sehingga menjadi orang yang berguna bagi Agama,
bangsa, Negara daerah khususnya.

Untuk mengetahui gambaran sekolah tersebut adalah Fasilitas
yang tersedia, proses belajar mengajar pada sebuah lembaga
pendidikan harus didukung oleh fasilitas dan sarana yang dapat
menunjang proses pembelajaran dan peningkatan mutu. Pada
lembaga pendidikan tingkat SDLB Labui yang ada di Kota Banda
Aceh, peningkatan kualitas pendidikan dilakukan sering dengan
pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran proses
belajar mengajar. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, maka

8 Dokumentasi SDLB Banda Aceh, Tahun 2020
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kualitas pendidikan tidak dapat diingatkan, sehingga tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan tidak akan tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana di SDLB Labui yang dijadikan dalam penelitian sangat
baik. Dengan demikian hal itu bukanlah satu halangan bagi
terlaksananya pendidikan. Para guru memahami semua kekurangan
ini dan mereka selalu melaksanakan tugas mengajar dengan tekun
dan rajin.

Untuk melihat bagaimana keadaan anggaran yang dimiliki
oleh SDLB Labui, dana yang diperoleh hanya dari bantuan
pemerintah. Sedangkan dari orang tua murid tidak ada karena
dengan berbagai hal kondisi atau keadaan ekonomi masyarakat
disekitar sangat paspasan. Maka dengan demikian hanya
menggunakan anggaran yang diperbantukan oleh Pemerintah saja
untuk membangun sarana dan parasarana yang diperlukan oleh
sekolah dengan cara pelan-pelan.

Tujuan pendidikan dasar adalah untuk menumbuh
kembangkan siswa yang kreatif agar memiliki akhlak yang baik
dan berbudi pekerti yang luhur serta meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Merujuk
pada pendidikan dasar tersebut, maka tujuan SDLB Labui adalah
sebagai berikut:

1. Membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada

Allah SWT

2. Menumbuh kembangkan sikap beretika (sopan santun dan
beradap)

3. Membentuk sikap mau belajar, senang membaca dan
bertanggung jawab

4. Menumbuh kembangkan kesadaran menjaga kesehatan
badan. ’

°  Data Profil, SDLB Banda Aceh Tahun 2020.
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4.2 Strategi Guru dalam Peningkatan Motivasi Belajar PAI
bagi Peserta Didik Tunadaksa di SDLB Negeri Banda
Aceh
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunadaksa pada

hakikatnya adalah strategi pembelajaran umum yang diterapkan
kepada tuna-tuna lainnya. Pertama-tama guru harus menguasai
karakteristik/strategi pembelajaran yang umum pada anak-anak
Tunadaksa yang meliputi tujuan, materi, alat, cara, lingkungan, dan
aspek-aspek lainnya. Langkah berikutnya adalah menganalisis
komponen-komponen mana saja yang perlu atau tidak perlu
dirubah atau dimodifikasi dan bagaimana serta sejauh mana
modifikasi itu dilakukan jika perlu.

Sesunguhnya tujuan dalam sebuah proses pendidikan bisa
dicapai bila sebuah sistem pendidikan yang dilakukan didasarkan
pada konsep yang benar, tujuan belajar adalah terbentuknya
kepribadian yang dibekali dengan berbagai ilmu dan pengetahuan
yang diperlukan dalam kehidupan anak Tunadaksa.

Berdasarkan data yang diperoleh tentang strategi guru dalam
peningkatan motivasi belajar PAI peserta didik tunadaksa di SDLB
Negeri Banda Aceh. Berikut dilakukan data hasil observasi,
wawancara. Hasil pengumpulan data tentang strategi guru dalam
peningkatan motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa di
SDLB Negeri Banda Aceh yaitu:

1. Kerjasama dengan wali murid

Strategi ini menurut beliau adalah keragaman dari orang tua
siswa atau peserta didik. Hal yang mudah yakni guru merasa
senang karena melihat orang tua siswa saling berkerja sama dalam
belajar pada masa pandemi ini. Adapun hasil yang telah diterapkan
adalah siswa menjadi lebih akrab antara sesama dan bisa
mempraktek dengan cukup baik.
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Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan Ibu S, mengatakan
bahwa:

Pada kondisi pandemi ini, orang tua siswa sangat mendukung
strategi ini, orang tua selalu membantu guru dalam
pembelajaran.'’

Dari hasil wawancara dengan guru di SDLB Negeri Banda
Aceh dan bekerja sama dengan orang tua siswa sangat mendukung,
karena orang tua sangat berperan untuk membimbing belajar anak,
orang tua memiliki peran yang besar dalam proses belajar anak.
Hal ini, seperti dijelaskan oleh Doni Koesoema, mengatakan dari
banyak teori psikologi perkembangan anak, terbukti bahwa anak
yang didampingi orang tua di rumah akan cenderung lebih baik
dalam proses pembelajarannya.'' Maka, oleh karena itu orang tua
juga sangat berperan penting karena orang tua selalu dekat dengan
anak dalam pembelajaran online.

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di SDLB
Negeri Banda Aceh strategi guru dalam peningkatan motivasi
belajar PAI anak Tunadaksa yaitu guru menyediakan media pada
saat belajar anak Tunadaksa, guru membimbing siswa secara online
dalam proses pembelajaran, karena guru sebagai pembimbing yang
bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan anak didik."

Dari observasi motivasi anak Tunadaksa yang saya lakukan
di rumah M. Bintang Pratama menunjukkan bahwa tekun dan
semangat dalam mengerjakan tugas'®. Sedangkan observasi di

' Hasil wawancara dengan Ibu Safrita selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.

"' Doni Koesoema, Direktur Pendidikan Karakter dan Education
Consulting, Tahun 2020.

2" Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16
Oktober 2020.

5 Hasil Observasi di rumah M. Bintang Pratama, pada tanggal 20
Oktober 2020.
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rumah Amanda Stefani ia menunjukkan bahwa menyelesaikan
tugas tepat waktu dan saling berkerjasama dengan orang tua .'*

Dari kedua observasi yang telah dilakukan di rumah anak
Tunadaksa menunjukkan hasil bahwa siswa mempunyai semangat
yang tinggi dalam hal menyelesaikan tugas tanpa menunda-nunda
waktu. Jika tugasnya belum selesai, siswa tersebut tidak akan
bermain terlebih dahulu dan berusaha agar dapat menyelesaikan
tugas tepat pada waktunya, dan anak sudah memiliki keinginan
yang sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas.

2. Melalui Gambar

Sedangkan Strategi guru dalam peningkatan motivasi belajar
PAI bagi peserta didik Tunadaksa di SDLB Negeri Banda Aceh
yaitu melalui media gambar. Hal ini, guru menyiapkan materi
berupa naskah bergambar yang bermotif dan bervariasi dan guru
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam. Hal, ini penulis wawancara dengan Ibu
Rahmawati, mengatakan bahwa:

“Strategi saya, di masa pandemi ini, guru menunjukkan
media gambar yang bermotif dan bervariasi melalui telepon,
sesuai dengan kebutuhan anak Tunadaksa, dan guru lebih
sering menggunakan media gambar, foto dan tulisan dalam
menyampaikan suatu materi, karena lebih memusatkan
perhatian siswa Tunadaksa, sehingga materi yang dipelajari

akan mudah untuk dipahami”. "

Menurutnya media yang digunakan adalah audio visual,
gambar dan media praktek sesuai dengan kebutuhan siswa sendiri
seperti dalam pembelajaran bagi anak Tunadaksa lebih sering
menggunakan media visual, gambar, foto dan tulisan dalam
menyampaikan sebuah materi, karena lebih memusatkan perhatian

14
2020.

Hasil Observasi di rumah Amanda Stefani, pada tanggal 20 Oktober

!> Hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.



81

siswa Tunadaksa yang memiliki gangguan pada indera
pendengaran sehingga materi yang dipelajari akan mudah untuk
dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SDLB Negeri
Banda Aceh proses melalui strategi ini, guru menyiapkan materi
berupa naskah bergambar yang bermotif dan bervariasi karena
sebagai pendidik sudah menjadi kewajiban untuk menyiapkan
bahan ajar untuk anak Tunadaksa di masa pandemi. Dalam
menyampaikan bahan ajarnya guru harus menggunakan beragam
metode agar siswa dapat lebih mudah dalam menerima materi ajar
di masa pandemi..

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di SDLB
Negeri Banda Aceh strategi guru dalam peningkatan motivasi
belajar PAI bagi anak Tunadaksa yaitu guru menggunakan alat-
alat bantu belajar yang dirancang khusus untuk belajar siswa
Tunadaksa, seperti berupa gambar bermotif dan bervariasi, yang
diajarkan melalui  vidio call, karena media pembelajaran
merupakan sarana untuk memberikan perangsang untuk anak
Tunadaksa. Dengan demikian sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan untuk anak Tunadaksa, sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar."

Dari  observasi motivasi anak Tunadaksa yang peneliti
lakukan di rumah Mulya Rizki menunjukkan bahwa dia tidak ulet
dalam menghadapi kesulitan belajar, karena dia kurang memahami
dalam menghadapi pembelajaran secara daring'’. Hal tersebut,
disebabkan karena siswa mengalami kesulitan pada saat proses
pembelajaran agama Islam berlangsung dan tidak mempunyai
keinginan yang lebih untuk mencari tahu jawaban dari soal yang
sulit, khususnya pada pembelajaran yang bermuatan Agama Islam.

'® Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020.

"7 Hasil Observasi di rumah Mulya Rizki, pada tanggal 21 Oktober 2020.
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Mulai dari membaca buku, dan juga siswa kurang bertanya kepada
orang tua untuk mendapatkan cara penyelesaian atau jawaban dari
soal yang sedang dihadapi, sehingga siswa tidak memiliki keuletan
dalam mengerjakan tugas dan motivasinya juga belum maksimal.

3. Melalui video

Berkaitan dengan strategi guru dalam peningkatan motivasi
belajar PAI peserta didik Tunadaksa di SDLB Labui Banda Aceh
dalam membangkitkan motivasi anak Tunadaksa. Maka berikut ini
petikan hasil observasi bahwa “penggunaan video pada siswa
Tunadaksa pada materi praktek shalat, dan materi hormat dan patuh
terhadap orang tua dan guru yang dikirim oleh guru melalui
aplikasi Whatshap yang disediakan oleh guru.

Tujuan dari menggunakan video tersebut sebagai media
pembelajaran PAI pada anak Tunadaksa di masa pandemi saat ini
adalah untuk memudahkan anak Tunadaksa dalam pembelajaran
online, dapat memperoleh materi pelajaran secara langsung tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru saja, akan tetapi dengan
menggunakan video tersebut anak Tunadaksa dapat lebih tertarik
atau melihat contoh langsung perbuatan dari materinya yang sudah
dijelaskan oleh guru pada pembelajaran online berlangsung dan
sama juga pada materi praktek shalat itu anak dapat menonton
langsung gerakannya dan menghafalnya, sehingga anak dapat lebih
memahami materi, memiliki wawasan yang lebih luas terkait
dengan materi yang telah disampaikan oleh guru.

Penggunaan video sebagai media pembelajaran dalam
pembelajaran PAI dimasa pandemi ini, dilakukan agar anak
Tunadaksa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran, karena
dengan menonton video pikiran anak tidak menjadi tegang tetapi
lebih santai saat proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan Ibu
Safrita mengatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran PAI, yang saya lakukan ketika
mengajar selain dengan menggunakan bahasa mulut, isyarat,
dan tulisan saya memberikan pelajaran menggunakan video
agar siswa tidak merasa bosan. Video yang saya berikan
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materi tentang perilaku terpuji dan tercela. Dan itu sangat

berpengaruh sekali terhadap pemahaman siswa”.'®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa
strategi guru dalam peningkatan motivasi belajar PAI peserta didik
Tunadaksa di SDLB Negeri Banda Aceh adalah secara pemberian
video dimaksudkan agar siswa tidak merasa bosan akan materi dan
pemahaman siswa menjadi lebih luas.

Sedangkan hasil observasi yang peneliti temukan di SDLB
Labui Banda Aceh strategi guru dalam peningkatan motivasi
belajar PAI anak Tunadaksa yaitu guru melakukan proses
pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom atau class room
dan guru berbicara tidak terlalu cepat atau lambat saat
pembelajaran berlangsung, karena dalam proses pembelajaran
seorang guru hendaknya menggunakan bahasa dan kosa kata yang
mudah dipahami oleh siswa-siswinya. Penggunaan kata yang tepat
tentu baik juga untuk peningkatan motivasi anak Tunadaksa. Selain
itu, guru harus melakukan penjelasan berulang-ulang dalam
pembelajaran online, agar anak mudah memahami apa yang
diajarkan guru."”

Dari observasi motivasi anak Tunadaksa yang saya lakukan
di rumah Darliana menunjukkan bahwa anak menunjukkan tidak
senang mencari dan memecahkan masalah ketika ada soal yang
sulit di jawab®’. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan
buku atau sumber yang dimiliki oleh siswa dirumah ketika ingin
menyelesaikan tugas, sehingga siswa kurang ketertarikan untuk
mempelajari materi PAL

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Safrita, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.

' Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020

2% Hasil Observasi di rumah Darliana, pada tanggal 21 Oktober 2020
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4. Melalui cerita-cerita

Strategi guru dalam peningkatan motivasi belajar PAI peserta
didik tunadaksa di SDLB Labui Banda yaitu melalui cerita. Hal ini
bercerita pada anak tunadaksa merupakan desain sesederhana yang
digunakan oleh guru, materi yang disampaikan pun mengunakan
bahasa dan contoh yang sederhana tujuannya adalah agar segala
sesuatu yang disampaikan oleh guru menyangkut dengan
kehidupan dan aktifitas siswa sehari-hari di sekolah dan di rumah.
Misalnya dalam pembelajaran guru menceritakan tentang mengapa
siswa harus melaksanakan sholat, berpuasa, zakat dan sebagainya.

Dari catatan lapangan penulis, kegiatan pembelajaran dimulai
dengan guru mengucapkan salam kepada siswa, dan siswa
menjawab salam kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-
fatihah bersama-sama. Materi Pendidikan Agama Islam yang
paling ditekankan kepada siswa adalah materi tentang shalat dan
penekanan tersebut tidak hanya sekedar sebatas penyampaian
materi, akan tetapi juga guru benar-benar memantau bagaimana
penerapan sholat setiap hari dan guru juga menceritakan kepada
siswa. Hal ini diperkuatkan oleh wawancara dengan Ibu R, beliau
mengatakan bahwa:

Saya menceritakan kepada siswa dalam pembelajaran online,
seperti tentang materi Shalat dan lain-lain. Setelah saya
ceritakan kepada siswa dan saya menanyakan balik kepada
siswa serta saya berikan tugas kepada siswa, untuk
melihatkan motivasi siswa.”'

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar PAI peserta didik tunadaksa di SDLB
Labui Banda Aceh adalah guru membangkitkan keaktifan siswa

*! Hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.
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tunadaksa dalam kegiatan, seperti bertanya, menjawab dan
menangahi.

Sedangkan hasil observasi yang peneliti temukan di SDLB
Labui Banda Aceh tentang strategi guru dalam peningkatan
motivasi belajar PAI bagi anak tunadaksa yaitu membangkitkan
keaktifan siswa tunadaksa dalam kegiatan pembelajaran online,
karena keaktifan siswa tunadaksa merupakan upaya anak dalam
memperoleh pengalaman belajar dalaam bentuk kelompok maupun
belajar secara perseorangan.22

Dari observasi motivasi anak tunadaksa yang saya lakukan di
rumah Siti Sarah menunjukkan bahwa siswa tidak merasa bosan
dalam mengerjakan tugas, bertanya ketika ada soal yang sulit di
pahami.23 . Sedangkan observasi di rumah Siti Aisyah ia
menunjukkan bahwa berusaha mengerjakan tugas , menyelesaikan
tugas tepat waktu.**

Dari kedua observasi diatas, Hal ini disebakkan karena anak
menunjukkan tidak merasa bosan dengan tugas rutin dan siswa
sangat menyukai adanya pemberian tugas yang sifatnya
pengulangan atau tugas-tugas rutin. Hal tersebut merasa senang
dengan strategi yang ibu terapkan pada pembelajaran di masa
pandemi ini. Maka, oleh karena itu motivasi anak sudah ada
peningkatan. Hal ini dapat di lihat dalam tabel dibawah ini tentang
strategi guru dan motivasi siswa tunadaksa:

?2 Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020.

% Hasil Observasi di rumah Siti Sarah, pada tanggal 22 Oktober 2020.

** Hasil Observasi di Siti Aisyah, pada tanggal 20 Oktober 2020.
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Tabel 4.4 Strategi guru dan motivasi siswa

No Strategi Guru Motivasi Siswa Hasil Motivasi
Siswa

1 Kerjasama 1. Tekun dan | Anak  sudah
dengan wali semangat dalam | memiliki

murid mengerjakan keiginan yang
tugas sungguh-

2. Menyelesaikan sungguh dalam
tugas tepat waktu | mengerjakan
dan saling | tugas
bekerjasama
dengan orang tua

2 Melalui Gambar | 1. Tidak Ulet dalam | Siswa tidak
bermotif dan menghadapi mempunyai
bervariasi kesulitan belajar | keinginan yang

lebih untuk
mencari tahu
jawaban  dari
soal yang sulit,
khususnya
pada
pembelajaran
yang
bermuatan
Agama [slam .

3 Melalui video Anak senang | masih  kurang

mencari dan | senang dengan

memecahkan hal  tersebut,

masalah penyebabnya
karena adanya
keterbatasan
buku sumber
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yang dimiliki

oleh siswa.

4 Melalui  cerita- | 1. Siswa tidak | Tidak merasa
cerita materi merasa bosan | bosan dengan
shalat, dalam tugas rutin dan
berwudhuk, mengerjakan siswa  sangat
puasa, dll. tugas, menyukai

2. Bertanya ketika | adanya
ada soal yang | pemberian

sulit di pahami. tugas yang
3. Berusaha sifatnya

mengerjakan pengulangan

tugas, atau tugas-
4. menyelesaikan tugas rutin

tugas tepat waktu

Dari tabel 4.4. diatas, dapat disimpulkan bahwa anak
Tunadaksa merasa senang dengan strategi yang ibu terapkan pada
pembelajaran di masa pandemi ini. Maka, oleh karena itu motivasi
anak sudah ada peningkatan.

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa strategi
pembelajaran kelompok-individu yang digunakan adalah efektif
untuk diterapkan dengan dipadukan berbagai macam cara. Adapun
persiapan dari materi dalam hal ini, materi sudah disesuaikan
dengan keadaan siswa atau peserta didik, supaya tujuan
pembelajaran mudah untuk dicapai dengan baik sesuai dengan yang
telah dirumuskan pada sebelumnya. Sedangkan media yang
digunakan juga disesuaikan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan
pada pembelajaran daring. Disisi lain siswa senang akan media
yang diterapkan. Adapun media yang digunakan adalah melalui
vidio, gambar bermotif dan bervariasi dan cerita-cerita. Proses
dalam pengimplementasian juga cukup baik, karena selalu diawasi
baik guru maupun orang tua wali siswa. Orang yang berperan
dalam hal ini yakni guru pembelajara agama Islam sendiri dan juga
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orang tua wali. Adapun bentuk dari evaluasinya adalah mengikuti
kurikulum yang ada.

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa,
strategi pembelajaran yang efektif berperan penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Tentunya dalam strategi
pembelajaran yang efektif itu memiliki persiapan-persiapan yang
matang sebelum penerapannya agar pencapaian dalam proses
pembelajaran bisa berhasil dengan baik. Persiapan dari materi,
media dan lain sebagainya. Dalam hal ini juga tidak luput dari
orang yang berperan atau bertanggung jawab dengan sepenuhnya
dan juga dengan dukungan dari orang tua siswa. Dari awal proses
hingga akhir atau disebut dengan evaluasi itu harus benar-benar
dipersiapkan dan disesuaikan dengan keadaan siswa atau peserta
didik. Terkait dengan hal ini, siswa atau peserta didik disini yakni
anak berkebutuhan khusus. Jadi semuanya harus disesuaikan.

Hal ini berkaitan dengan teori yang dijelaskan oleh Dick dan
Carey mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah komponen-
komponen dari suatu set materi termasuk aktifitas sebelum
pembelajaran, dan partisipasi peserta didik yang merupakan
prosedur pembelajaran yang digunakan kegiatan selanjutnya.”

4.3 Kendala yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar PAI bagi Peserta Didik Tunadaksa di
SDLB Labui Banda Aceh
Kendala pembelajaran  daring merupakan berbagai

permasalahan yang mengganggu, menghambat, mempersulit, atau

bahkan mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini, kendala yang dialami oleh orang tua dalam
mendampingi anak belajar dirumah meliputi kurangnya
pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam
menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu
untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak

» Dick and Carey, Systemic Desain Instruction, (Glenview: Illois
harper, 2005), hlm. 7.
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sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, dan kendala
terkait jangkauan layanan internet. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan daring ini ternyata orang tua memiliki banyak kendala
dalam mendampingi anak belajar dirumah.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan baik itu di sekolah
maupun di lembaga-lembaga lain tentunya dihadapkan dengan
berbagai kendala dan tantanganya, begitu juga disini selaku guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan pendidikan kepada
anak Tunadaksa tentunya dihadapkan dengan kendala-kendala dan
tantangannya. Berkenaan ada tidaknya kendala dan tantangan guru
PAI dalam pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak Tunadaksa,
dalam hal ini Ibu Safrita menyatakan bahwa “kendalanya memang
ada, karena apapun bentuk kegiatan yang dilakukan tetap dihadapi
dengan berbagai kendala. Hanya besar kecilnya saja yang berbeda.

Berdasarkan data yang diperoleh tentang kendala yang di
hadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta
didik Tunadaksa di SDLB Labui di masa pandemi. Berikut
dilakukan data hasil observasi, wawancara. Hasil pengumpulan
data tentang kendala yang di hadapi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik tunadaksa di SDLB Labui di
masa pandemi yaitu:

1. Tidak Bisa Melihat Langung Kondisi Dan Emosi Anak

Tidak Bisa Melihat Langung Kondisi Dan Emosi Anak
menjadi kendala utama dalam meningkatkan motivasi belajar PAI
peserta didik Tunadaksa di SDLB Labui selama pandemi Covid-19.
Hal ini diperkuatkan oleh wawancara dengan Ibu S, beliau
mengatakan bahwa:

Salah satu yang menjadi kendala guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa adalah tidak
bisa melihat kondisi dan emosi anak, padahal kondisi anak
sangat perlu dalam meningkatkan motivasi belajar, tetapi
dengan ada covid-19 ini tidak bisa melihat kondisinya.*

*® Hasil wawancara dengan Ibu Safrita, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa kendala dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta
didik Tunadaksa di SDLB Labui selama pandemi Covid-19 yaitu
tidak bisa melihat langung kondisi dan emosi anak, karena perilaku
emosi yang dialami anak Tunadaksa merupakan perilaku anak
seperti, melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau dari
tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau menghisap
jempol.

Berdasarkan observasi tentang kendala yang dihadapi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa
di SDLB Labui menemukan bahwa anak sering menangis kalau
dipaksa belajar dan belajar. Hal ini disebabkan karena anak dalam
belajar online tidak terlalu serius. Sehingga terjadilah emosi anak

. 0o o7
dimasa pandemi ini.

2. Akses Internet Tidak Lancar
Kendala yang di hadapi guru dalam meningkatkan motivasi
belajar PAI peserta didik Tunadaksa di SDLB Labui yaitu keluhan
yang paling banyak ditemui adalah akses internet tidak lancar. Hal
ini diperkuatkan dengan wawancara deangan salah satu guru di
SDLB Labui di Kota Banda Aceh yaitu Ibu S, beliau mengatakan
bahwa:

Akses Internet Tidak Lancar ini sangat kendala bagi guru
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik
Tunadaksa di SDLB Labui, misalnya di saat mengakses
gambar kepada siswa, tidak bisa terkirim, karena akses
internet tidak lancar. **

*" Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Safrita, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa kendala dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta
didik Tunadaksa di SDLB Labui selama pandemi Covid-19 yaitu
semua anak Tunadaksa mengatakan bahwa tidak bisa mengakses
gambar.

Berdasarkan Observasi di SDLB Labui selama pandemi
Covid-19, siswa sangat dibutuhkan akses internet yang lancar untuk
mengirim tugas kepada guru dan juga untuk membuka tugas yang
dikirim oleh guru untuk mengerjakan lebih awal tanpa menunda-
nunda. Oleh karena itu, akses internet tidak lancar merupakan suatu
kendala besar yang dihadapi siswa dalam pembelajaran online.”

3. Tidak bisa memperagakan langsung tata cara beraktivitas
yang baik.

Kendala dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta
didik Tunadaksa di SDLB Labui selama pandemi Covid-19 yaitu
tidak bisa memperagakan langsung tata cara beraktivitas yang baik,
kendala tersebut merupakan suatu hal yang dihadapi oleh guru-guru
di masa pandemi, karena masih tidak bisa melihat langsung apa
yang diperagakan oleh siswa dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung. Hal ini diperkuatkan oleh wawancara dengan
Ibu S, beliau mengatakan bahwa:

Salah satu kendalanya adalah tidak bisa memperagakan
langsung tata cara beraktivitas yang baik, yang seharusnya
harus dilihat langsung setiap apa yang diperagakan oleh
siswa dalam penyampaian.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa kendala dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta

% Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020.

3% Hasil wawancara dengan Ibu Safrita, selaku Guru Agama Islam di
SDLB Negeri Banda Aceh, 16 Oktober 2020.
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didik Tunadaksa di SDLB Labui selama pandemi Covid-19 yaitu
tidak bisa memperagakan langsung tata cara beraktivitas yang baik,
karena memperagakan langsung merupakan cara penyajian
pelajaran dan mempertunjukkan kepada guru apa yang telah
dipahami saat pembelajaran online berlangsung, oleh karena itu,
guru menjadi suatu kendala bagi guru tidak bisa melihat langsung
apa yang diperagakan oleh anak Tunadaksa. Berdasarkan Observasi
di SDLB Labui selama pandemi Covid-19, anak menunjukkan
semua anak sangat sulit memahami dan memperagakan hasil
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajarnya melalui online.”!

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak Tunadaksa
pada hakikatnya adalah strategi pembelajaran umum yang
diterapkan kepada tuna-tuna lainnya. Pertama-tama guru harus
menguasai karakteristik/strategi pembelajaran yang umum pada
anak-anak Tunadaksa yang meliputi tujuan, materi, alat, cara,
lingkungan, dan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, motivasi
belajar siswa dapat menjadi pengaruh besar terkait dengan
keberhasilan pembelajaran PAI di SDLB Negeri Banda Aceh,
karena intensitas motivasi yang dimiliki seorang siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya
1. Strategi guru dalam peningkatan motivasi belajar PAI peserta
didik Tunadaksa di SDLB Negeri Banda Aceh
Strategi guru adalah cara salah satu tenaga kependidikan
yang secara professional-pedagogis merupakan tanggung jawab
besar di dalam proses pembelajaran menuju keberhasilan
pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya untuk masa
depannya nanti. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
di sekolah sampel bahwa strategi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa di SDLB Negeri
Banda Aceh, diperoleh 4 strategi yaitu: Pertama, strategi kerjasama

3! Hasil Observasi di SDLB Negeri Banda Aceh, pada tanggal 16 Oktober
2020.
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dengan wali murid. Berdasarkan strategi yang diterapkan oleh guru,
peneliti mendapatkan motivasi anak bahwa siswa tekun dan
semangat dalam mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas tepat
waktu dan saling bekerjasama dengan orang tua.

Strategi ini menjadikan pembelajaran jarak jauh bisa
bermakna dan anak Tunadaksa tetap produktif sebab guru dan
orangtua dapat saling berkolaborasi dan sama-sama berdaya
menciptakan pengalaman belajar yang tetap berpihak pada
kebutuhan dan kemampuan anak. Pentingnya strategi pembelajaran
daring ini bagi anak Tunadaksa adalah produktifitas dan
kemandirian siswa tetap bisa berkembang dengan baik.

Hal ini sesuai dengan teori Eipstein dalam Coleman
menjelaskan bahwa bentuk kerja sama guru dan orang tua dalam
pembelajaran anak Tunadaksa dapat dilakukan dalam beberapa
bentuk yaitu: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orang
tua pada pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan dan
kolaborasi dengan kelompok masyarakat.””> Dengan demikian,
bentuk kerja sama antara guru dan orang tua dapat dilakukan mulai
dari bentuk yang sederhana, seperti menjalin komunikasi antara
guru dengan orang tua. Komunikasi antara keduanya memperkuat
proses pembelajaran di sekolah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahsani
menjelaskan bahwa dikarenakan adanya kerjasama antara guru dan
orang tua dalam memberikan intervensi pada siswa berkebutuhan
khusus melalui modul panduan kegiatan yang diberikan guru.
Selain itu, guru juga bisa memantau perkembangan siswa dengan
melakukan refleksi bersama orang tua setelah selesai berkegiatan di

Coleman, M. Empowering Family-Teacher Partnership Building
Connection within Diverse Communities. (Los Angeles: Sage publications,
2013), hlm. 25-27.
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waktu yang telah disepakati. Orang tua yang menjadi pendidik di
rumah sebagai pengganti guru.”

Kedua, strategi melalui media gambar yang bermotif dan
bervariasi. Berdasarkan strategi yang diterapkan oleh guru, peneliti
mendapatkan motivasi anak bahwa anak ulet dalam menghadapi
kesulitan belajar.

Media gambar sangat penting digunakan dalam pembelajaran
karena dengan menggunakan media gambar yang bermotif dan
bervariasi dapat memperjelas suatu pengertian kepada anak
Tunadaksa, dengan menggunakan media gambar secara otomatis
siswa akan lebih memperhatikan pelajaran dan siswa juga lebih
termotivasi dalam belajar. Media gambar juga dapat membantu
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena gambar
merupakan media yang murah dan mudah untuk di dapat serta
besar manfaatnya utuk mempertinggi nilai pembelajaran. Karena
media gambar dapat memberikan pengertian yang luas, kesan dan
pengalaman tersendiri bagi anak Tunadaksa yang mudah di ingat
dan sulit dilupakan.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hamalik
mengatakan “bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa”.** Dalam Pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya di
sekolah dasar sudah pasti tidak sedikit masalah atau hambatan yang
dihadapi oleh para guru sekolah dasar.

Misalnya pendekatan, penerapan, metode, atau media
mengajar yang baik, penggunaan atau pemenfaat media yang tepat,

> Eva Luthfi Fakhru Ahsani, Strategi Orang Tua dalam Mengajar dan
Mendidik Anak dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Covid-19.
Jurnal Al Athfal, Vol. 3 No. 1, 2020 hal. 37-46

** Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), hlm. 156
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agar suasana dalam pembelajaran bisa memberikan sebuah dampak
yang sangat berarti untuk pencapaian hasil dan prestasi siswa. Agar
strategi belajar mengajar efektif dan sesuai dengan yang
diharapkan, seorang guru harus mampu dalam melibatkan siswa
yang sekiranya berprestasi dan aktif agar mereka para siswa yang
berprestasi dan aktif tersebut tidak menjadi pendegar yang saja
(pasif), dan seorang guru juga harus mampu membuat suasana
belajar yang asyik dan sangat menyenangkan yang tentunya hal itu
harus dilakukan dengan situasi yang menyenangkan, sehingga
tujuan dari pembelajaran yang dilakukan tersebut dapat terlaksana
dengan baik dan efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlela
Warwey menunjukkan hasil bahwa untuk menggatasi kebosanan
dan kejenuhan siswa tersebut sebaiknya guru mengunakan media
gambar agar siswa bisa lebih termotivasi dan tidak jenuh dalam
mengikuti pembelajaran.™.

Ketiga, strategi melalui vidio. Berdasarkan strategi yang
diterapkan oleh guru, peneliti mendapatkan motivasi anak bahwa
senang mencari dan memecahkan masalah.

Dengan menggunakan media video siswa dapat menyaksikan
suatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, dan
mendengarkan bacaan surah-surah pendek. Siswa pun dapat
memutar kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan
mereka. Pembelajaran dengan media video menumbuhkan minat
serta memotivasi siswa untuk selalu memperhatikan pelajaran.

Hal ini, sesuai dengan teori Rusman menjelaskan bahwa Media
video merupakan gambar gerak yang disertai suara yang
membentuk satu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur,
dengan pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian tujuan

3> Nurlela Warwey, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Motivai Belajar Siswa. Jurnal Program Study Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Vol. (1), 2, hlm. 225-234.



96

pembelajaran yang disimpan dengan proses penyimpanan pada
media pita atau disk.*

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustakim, menunjukkan hasil untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran daring matematika selama pandemi covid-19, yang
dilakukan melalui video call sangat efektif.”’

Keempat, strategi melalui cerita-cerita. Berdasarkan strategi
yang diterapkan oleh guru, peneliti mendapatkan motivasi anak
bahwa anak tidak bosan dalam mengerjakan tugas.

Dengan bercerita pada anak tunadaksa melalui pembelajaran
daring dapat meningkatkan pemahaman terhadap suatu hal yang
dapat merangsang untuk melahirkan sebuah ide atau pendapat serta
dapat menjadikan pembelajaran sebagai suatu pengalaman yang
menyenangkan bagi anak. Dengan bercerita pada anak Tunadaksa
melalui pembelajaran daring anak tidak akan bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran seperti mencerikan cerita Nabi,
Sahabat dll, oleh sebab itu maka anak Tunadaksa dalam bercerita
akan dapat mengekspresikan perasaan mereka dan imajinasi
mereka dengan cepat dan mudah tentunya dengan menyesuaikan
pada pelajaran yang mereka hadapi.

Hal ini sesuai dengan teori Anting Jatiningtyas bercerita
merupakan bagian dari peningkatan keterampilan berbicara dalam
pembelajaran bahasa indonesia peningkatan keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan berbahasa lisan. Peningkatan

3 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013),
hlm. 169.

3"Mustakim, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media
Online Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika. Journal of
Islamic Education, Vol. 2, No. 1, May 2020, hlm. 2715-2820.



97

bercerita adalah aktivitas yang menarik dan digunakan pada semua
aktifitas pembelajaran.®®

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Eva Handriyantini menunjukkan hasil bahwa media
pendukung digunakan untuk pembelajaran daring seperti video,
audio, animasi, AR VR/ MR, game, web, chat, dan media sosial
guna meningkatkan kualitas pembelajaran daring.

Jika dilihat strategi guru terapkan di SDLB Labui Banda
Aceh dalam meningkatkan motivasi anak tunadaksa di atas,
kemudian dibandingkan dengan teori Uno yang menjelaskan
bahwa peranan motivasi penting dalam pembelajaran yaitu:*’ (a)
menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar apabila
seseorang yang dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal
yang dapat dilaluinya, (b) memperjelas tujuan belajar yakni
seseorang akan tertarik untuk belajar sesuatu apabila yang
dipelajari itu sedikitnya sudah diketahui atau dinikmati oleh anak,
(c) menentukan ketekunan belajar, bila anak sudah termotivasi,
maka ia akan berusaha mempelajari sesuatu dengan baik dan tekun.
Namun demikian hanya terdapat 4 anak Tunadaksa yang
termotivasi di SDLB Negeri Banda Aceh.

2. Kendala yang di hadapi guru dalam meningkatkan motivasi
belajar PAI peserta didik tunadaksa di SDLB Labui
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kendala-

kendala dalam yang di hadapi guru dalam meningkatkan motivasi
belajar PAI peserta didik Tunadaksa di SDLB Labui antara lain:
1) Tidak Bisa Melihat Langung Kondisi Dan Emosi Anak,

Kendala perilaku emosi yang dialami anak Tunadaksa

di SDLB Labui, peneliti menemukan bebarapa perilaku

% Anting Jatiningtyas, Aspek Pendidikan Moral Dalam Buku Cerita
Anak, (Yogyakarta:IKIP, 2008), him.18

3% B. Uno, Hamzah. 2007. Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta:
Bumi Aksana), hlm. 345.
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seperti, melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau
dari tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau
menghisap jempol.

Solusi yang ditawarkan untuk menjawab permasalahan
di atas yaitu memberikan bimbingan khusus bagi anak
tunadaksa dan walinya untuk ketercapaiannya pembelajaran
PAI bagi anak tunadaksa. Kegiatan ini, memberi bimbingan
Bagi anak Tunadaksa yang mengalami kesulitan dalam
belajar perlu diberikan bimbingan baik secara individual
maupun secara kelompok dengan remedial teaching. Agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Hal ini di dukung oleh teori  belajar kognitif
menjelaskan bahwa lebih mementingkan proses belajar
daripada hasil belajar. Teori ini berpandangan bahwa belajar
merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan,
retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan
lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses
berpikir yang kompleks.*’

2) Akses internet tidak lancar

Kendala anak Tunadaksa di SDLB Labui, semua guru,
orangtua dan anak mengeluh di saat mengakses gambar
kepada siswa, tidak bisa terkirim, karena akses internet tidak
lancar.

Solusi dalam pembelajaran model daring ini yang
memerlukan perangkat yang bagus untuk menunjang
pembelajaran supaya berjalan dengan lancar dan efektif.
Dimulai dari jaringan internet, laptop atau komputer dan hp
atau smartphone yang wajib digunakan untuk pembelajaran
daring.

Hal ini di dukung teori behaviorisme bahwa dalam
proses belajar dan pembelajaran peserta didik harus terlibat

“Sri Handajani, 2016. Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran,
(Bandung: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan), him. 14
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aktif dan peserta didik menjadi pusat kegiatan belajar. Guru
dapat memfasilitasi proses ini dengan cara membuat sebuah
informasi menjadi bermakna dan relevan bagi peserta didik.
Untuk itu, guru harus memberi kesempatan kepada peserta
didik dengan cara menyiapkan penunjang pembelajaran
untuk menemukan atau mengaklasifikasikan ide-ide mereka
sendiri. *!

3) Tidak bisa memperagakan langsung tata cara beraktivitas

yang baik.

Kendala anak Tunadaksa di SDLB Labui, anak
tidak bisa memperagakan langsung tata cara beraktivitas
yang baik, yang seharusnya harus dilihat langsung setiap
apa yang diperagakan oleh siswa dalam penyampaian.

Solusi dalam pembelajaran model daring ini tugas
guru dan orang tua adalah mengembangkan minat dan

bakat yang terdapat pada diri masing-masing subyek anak
didik. Hal ini penting dilakukan karena minat dan bakat
seseorang memberikan sumbangan dalam pencapaian
keberhasilan. Untuk dapat mengungkap minat bakat anak
Tunadaksa secara pasti perlu dilakukan melalui tes dan
nontes.

Hal ini di dukung oleh teori behaviorisme karena
sangat menekankan perilaku atau tingkah laku yang dapat
diamati. Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut
teori ini adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya
ditentukan oleh aturan-aturan, bisa diramalkan, dan bisa
dikendalikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas dapat
diketahui bahwa, mengacu pada berbagai teori para ahli yaitu teori
behaviorisme dan kognitif, dalam kegiatan belajar mengajar pada
anak-anak tunadaksa, ada beberapa hal yang dilakukan guru di
SDLB Labui, yaitu memberi bimbingan khusus, mengembangkan

“ISri  Handajani, 2016. Teori Belajar dan  Prinsip-prinsip
Pembelajaran, ..., hlm. 18



100

minat dan bakat yang terdapat pada diri masing-masing subyek
anak didik. ** Jadi semua kendala tersebut sudah tepat untuk
mendapatkan perhatian guru dalam pembelajaran agar tercapainya
proses pembelajaran yang baik tentu dengan hasil yang baik pula
berdasarkan motivasi belajar. Namun dengan masa pandemi ini ada
beberapa kendala yang di hadapi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik tunadaksa di SDLB Labui tidak
bisa mengatasinya.

“*Sri  Handajani, 2016. Teori Belajar dan  Prinsip-prinsip
Pembelajaran,..., hlm. 11
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tercapai motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa
dimasa pandemi sangat bergantung pada strategi yang dilakukan
guru, bisa dikatakan termasuk anak-anak yang membutuhkan
perhatian khusus dalam proses belajar dibandingkan anak-anak lain
pada umumnya. Oleh karenanya strategi guru yang tepat dengan
berbagai strategi yang sangat membantu dalam proses
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa.

Melalui strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa di SDLB Labui
Banda Aceh terdapat beberapa strategi yaitu 1) kerjasama dengan
wali murid, 2) melalui gambar yang bermotif dan bervariasi, 3)
vidio yang bersuara dan 4) melalui cerita-cerita. Sedangkan
motivasi anak menunjukkan: 1) siswa tekun dan semangat dalam
mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas tepat waktu dan saling
bekerjasama dengan orang tua, 2) bahwa anak ulet dalam
menghadapi kesulitan belajar, 3) senang mencari dan memecahkan
masalah dan 4) anak tidak bosan dalam mengerjakan tugas.

Sebagai upaya mencapai strategi tersebut dalam proses
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa di
SDLB Negeri Banda Aceh terdapat beberapa siswa yang
termotivasi yaitu 1) tekun dan semangat dalam mengerjakan tugas,
2) menyelesaikan tugas tepat waktu dan saling bekerjasama dengan
orang tua, 3) ulet dalam menghadapi kesulitan belajar, 4) senang
mencari dan 5) memecahkan masalah dan siswa tidak merasa bosan
dalam mengerjakan tugas. Dari hasil tersebut terdapat 4 anak
Tunadaksa yang termotivasi di SDLB Negeri Banda Aceh. Namun
demikian, dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik
Tunadaksa di SDLB Negeri Banda Aceh terdapat tiga kendala
yang dihadapi oleh guru di SDLB Negeri Banda Aceh diantaranya :
1) tidak bisa melihat langung kondisi dan emosi anak, 2) akses
internet tidak lancar dan 3) tidak bisa memperagakan langsung tata
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cara beraktivitas yang baik. Namun kendala tersebut tidak
menyurutkan semangat guru dalam meningkatkan motivasi belajar
PAI anak Tunadaksa sampai dengan saat ini. Dari kendala di atas
maka solusinya memberikan bimbingan  khusus bagi anak
Tunadaksa dan walinya untuk ketercapaiannya pembelajaran PAI
bagi anak Tunadaksa, memerlukan perangkat yang bagus untuk
menunjang pembelajaran supaya berjalan dengan lancar dan
efektif, mengembangkan minat dan bakat yang terdapat pada diri
masing-masing subyek anak didik.
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5.2 Saran
Meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik Tunadaksa
di SDLB Negeri Banda Aceh tidak hanya menjadi tanggun jawab
guru saja maupun sekolah saja, melainkan menjadi tanggung jawab
semua pihak, terutama bagi beberapa pihak yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Kepada semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan
agar dapat memberikan pelayanan pendidikan agama Islam
bagi anak tunadaksa.

2. Orang tua, dalam hal ini orang tua dapat mendampingi dan
membimbing anaknya (tunadaksa) untuk belajar di rumah,
serta dapat ~memonitoring terlaksananya pembelajaran
pendidikan agama Islam yang baik bagi anaknya dan ikut
serta dalam hal bekerja sama dengan pihak sekolah.

3. Bagi Pemerintah, dalam hal ini pemerintah dapat
meningkatkan perhatiannya kepada anak berkebutuhan
khusus, baik dalam bidang pendanaan, pengadaan alat-alat
pembelajaran serta melakukan pelatihan-pelatihan atau
penataran bagi guru agar mereka lebih professional lagi
dalam mengajar anak didiknya.

4. Bagi guru, dalam hal ini guru sebagai figur pendidikan agar
lebih bisa kreatif dalam upaya transfer of knowledge dan
transfer of value kepada anak didik, dan lebih sadar
bertanggung jawab terhadap tugasnya. Sehingga proses
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
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" LEMBAR OBSERVASI

STRATEGI GURU SDLB LABUI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PAI PESERTA DIDIK TUNADAKSA MASA COVID - 19 DI BANDA ACEH

Nama Guru :
Mata Pelajaran :
Pokok Bahasan / Tema :
Sekolah / Kelas
Hari / Tanggal
No Aspek Yang Diamati Observasi
Ya | Tidak
STRATEGI GURU

1 | Guru menyediakan media yang
di gunakan pada saat belajar
siswa tunadaksa

2 | Guru menggunakan strategi yang
membuat siswa tundaksa dapat
termotivasi dalam pembelajaran
3 | Gura membimbing secara khusus
dalam proses belajar pada anak
tunadaksa

4 | keterlibatan siswa dalam

a\/
A
v/
pemanfaatan media pembelajaran ,\/
A/
d
\/

secara daring

5 | Guru menyusun skenario
pembelajaran secara daring yang
sesuai dengan perkembangan
siswa tunadaksa
5 | Guru menggunakan alat-alat
bantu belajar yang di rancang
khusus untuk belajar siswa
tunadaksa
6 | Guru melakukan proses
pembelajaran daring
menggunakan aplikasi whatsapp
7 | Guru membangkit keaktifan
siswa tunadaksa dalam setiap /
kegiatan seperti N
bertanya,menjawab dan
menangahi




8 | Antusias siswa tunadaksa
terhadap tugas yang diberikan vl
guru
9 | Guru menarik perhatian siswa
tunadaksa dengan cara )\/
mengaitkan materi pelajaran
dengan diri siswa
10 | Menyediakan durasi waktu saat
pengumpulan tugas secara daring '\/
BAHASA
11 | Bahasa guru mudah dipahami N
oleh siswa tunadaksa
12 | Guru bserbicara tidak terlalu
cepat / lambat saat proses N
pembelajaran berlangsung
13 | Kualitas suara efektif v
14 | Volume suara bisa didengar oleh ,\/
siswa tunadaksa
No Aspek Yang Diamati Observasi
Ya Tidak
MOTIVASI BELAJAR
1 | Tekun dan semangat dalam ,\/
mengerjakan tugas
2 | Menyelesaikan tugas tepat
waktu /\/
3 | Tidak bosan dalam
mengerjakan fugas ,\/
4 | Ulet dalam menghadapi
kesulitan V
5 Senang mencari dan /\/
memecahkan masalah
6 | Rajin dalam mengerjakan
tugas ,\/
7 | Tidak banyak bermain dalam ,\/
mengerjakan tugas
8 | Berusaha mengerjakan tugas S
9 | Saling bekerja sama dengan
orang tua /\/
10 | Bertanya ketika ada soal yang ,\/
sulit di pahami
11 | Senang ketika mendapatkan
soal M




" LEMBAR OBSERVASI

STRATEGI GURU SDLB LABUI BALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PAI PESERTA DIDIK TUNADAKSA MASA COVID - 18 DI BANDA ACEH

Nama Guru

Mata Pelajaran

Pokck Bahasan / Tema :
Sekolah / Kelas

Hari / Tanggal

No Aspek Yang Diamati Observast
Ya | Tidak

STRATEGI GURU

1 | Guu menyediakan media yang
di gunakan pada saat belajar A4
B siswa tunadaksa

2 | Guru mengpunakan stratepi yang
membuat siswa tondaksa dapat ’\/
fermotivasi dalam pembelajaran
3 | Guru membimbing secara khusus
dalam proses belajar pada anak |}/
tunadaksa S

4 | keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
secara daring

L

Guru menyusun skenario
pembelajaran secara daring vang
sesuai dengan perkembangan
siswa tunadaksa

Guru menggunakan alat-alat

7

\/

bantu belajar yang di rancang | 4
v/

/

th

khusus unfik belajar siswa
tunadaksa

6 | Guru melalukan proses
pembelajaran daring
menggunakan aphkasi whaisapp
7 | Guru membangkit keaktifan
siswa tunadaksa dalam setiap
kegiatan seperti
bertanya,menjawab dan
menangahi




8 | Antusias siswa tunadaksa I
terhadap tugas yang diberikan '\/
guru ’
9 | Guru menarik perhatian siswa
tunadaksa dengan cara ,\/
mengaitkan materi pelajaran
dengan diri siswa
10 | Menyediakan durasi waktu saat L
pengumpulan tugas secara daring '\/
BAHASA
11 | Bahasa guru mudah dipahami ,\/
oleh siswa tunadaksa
12 | Guru bserbicara tidak terlalu
cepat / lambat saat proses \/
pembeiajaran berlangsung
13 | Kualitas suara efektif A
14 | Volume suara bisa didengar oleh ,\/
siswa tunadaksa
No Aspek Yang Diamati Observasi
Ya Tidak
MOTIVASI BELAJAR
1 | Tekun dan semangat dalam
mengerjakan tugas \/
2 i Menyelesaikan fugas tepat
waktu ¥
3 | Tidak bosan dalam
mengerjakan tugas —
4 | Ulet dalam menghadapi L/
kesulitan
5 Senang mencari dan
memecahkan masalah
6 | Rajin dalam mengerjakan "
tugas
7 | Tidak bgnyak bermain dalam gy
mengerjakan tugas
8 | Berusaha mengerjakan tugas Yl
9 | Saling bekerja sama dengan ]
orang fua
10 | Bertanya ketika ada soal yang
sulit di pahami v
11 | Senang ketika mendapatkan
soal 7




Wawancara

Butiran Soal Keterangan
Guru
1 Bagaimana sistem pembelajaran PAI bagi peserta didik | Pembelajaran daring
Tunadaksa selama covid ini?
2 | Apa saja strategi guru dalam meningkatkan motivasi Kerjasama dengan wali murid
bagi peserta didik Tunadaksa pada masa covid? karena orangtua merupakan
guru ke dua. Melalui media
gambar, melalui media vidio,
dan melalui media cerita.
3 Apakah ada efektif strategi yang ibu terapkan dalam Ada, karena ada dorongan
meningkatkan motivasi peserta didik Tunadaksa pada dari orang tua sehingga
masa covid ini? terciptanya kerjasama yang
baik antara keduanya.
4 | Kendala apa saja yang guru hadapi di saat menerapkan | Tidak bisa memperagakan
strategi pembelajaran pada masa covid? langsung s l?eraktiv‘itas
yang baik, tidak bisa melihat
kondisi dan emosi anak, tidak
bisa melihat kondisinya
di saat mengakses gambar
kepada siswa
5 Bagaimana cara guru meningkatkan motivasi bagi saling memberikan motivasi,
peserta didik Tunadaksa pada masa covid? memberikan pujian,
memberikan hadiah.
6 | Apakah ada kendala dalam proses meningkatkan Tidak bisa melikat langsung
motivasi peserta didik Tunadaksa pada masa covid? kegiatan anak
7 Apakah ada ketentuan waktu penyelesaian tugas selama | ada, satu minggu atau
covid ini? berdasarkan kondisi anak,
kadang guru siap tetapi
oarang tua tidak siap.




Sejauh mana cara melihat peserta didik Tunadaksa dapat
termotivasi dengan strategi yang dilakukan pada masa
covid ini?

Terkumpulnya tugas tepat
waktu, adanya dukungan dari
orangtua, kemampuan yang

di miliki, aspresiasi dari guru.

9 Apakah guru ada menyediakan media khusus yang di Ada, dalam bentuk gambar,
gunakan pada saat belajar bagi peserta didik kaset, seperti di hidupkan
Tunadaksa? azan di mesir dll. Media

bergambar, mewarnai.

10 | Apa saja faktor-faktor penyebab anak tunadaksa? sakit karena
mengonsumsumsi obat
obatan, tegjatuh, ada
keturunan,makanan.

11 | Apa sajakah karakteristik dan permasalahan yang di Susah di atur

hadapi oleh peserta didik Tunadaksa?

12 | Apa saja pendekatan yang dilakukan guru kepada Berkomunikasi baik di
peserta didik Tunadaksa selama masa covid? sekolah atau di rumah.

13 | Metode apakah yang di terapkan oleh guru kepada Cerita, ceramah.
peserta didik Tunadaksa selama masa covid?

14 | Prinsip pengembangan seperti apakah yang dilakukan Memberikan ilmu melalui
oleh guru ketika dalam proses pembelajaran bagi peserta | media seperti menonton
didik Tunadaksa selama masa covid? tentang bersedekah,

haji sholat.
15 | Apakah guru memberikan pujian atau penguatan bagi

peserta didik Tunadaksa yang berhasil atau tidak dalam

proses pembelajaran pada masa covid?

Ada, ketika ada pertanyaan
yang mampu dijawab maka
guru memberikan pujian,
tetapi jika tidak maka di
berikan
pengulangan/remedial.




Rekapitulasi Hasil Wawancara Nama Guru : [bu Rahmawati

No | Pertanyaan Jawaban
1 Strategi apa saja yang ibu terapkan bagi 1. Kerja sama
peserta didik Tunadaksa pada masa covid 2. Media gambar
3. Melalui vidio
4. Melalui cerita-cerita
2 | Bagaimana ibu lakukan pada strategi melalui | Strategi saya, di masa pandemi
gambar bagi peserta didik Tunadaksa pada | ini, guru menunjukkan media
masa covid gambar melalui telepon, sesuai
dengan kebutuhan anak
tunadaksa, dan guru lebih sering
menggunakan media gambar,
foto dan tulisan dalam
menyampaikan suatu materi,
karena  lebih  memusatkan
perhatian ~ siswa  tunadaksa,
sehingga materi yang dipelajari
akan mudah untuk dipahami
3 | Bagaimana ibu lakukan pada strategi melalui | Saya menceritakan kepada siswa
cerita bagi peserta didik Tunadaksa pada masa | dalam  pembelajaran  online,
covid seperti tentang materi Shalat dan
lain-lain. Setelah saya ceritakan
kepada siswa dan  saya
menanyakan balik kepada siswa
serta saya berikan tugas kepada
siswa, untuk melihatkan motivasi
siswa
4 | Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam 1. Tidak bisa
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta memperagakan langsung
didik tunadaksa di SDLB Labui di masa tata cara  beraktivitas
pandemi yang baik, yang

seharusnya harus dilihat
langsung setiap apa yang
diperagakan oleh siswa
dalam penyampaian.

2. tidak bisa melihat kondisi
dan emosi anak, padahal
kondisi anak sangat perlu
dalam meningkatkan
motivasi belajar, tetapi
dengan ada covid-19 ini
tidak  bisa  melihat
kondisinya

3. di saat  mengakses
gambar kepada siswa,
tidak  bisa  terkirim,
karena akses internet
tidak lancar,




Rekapitulasi Hasil Wawancara Nama Guru : Ibu Safrita

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Strategi apa saja yang ibu terapkan bagi
peserta didik Tunadaksa pada masa covid

I. Kerjasama dengan wali

2. Media gambar yang
bermotif dan bervariasi

3. Melalui media vidio

4. Melalui media cerita-
cerita

Bagaimana ibu lakukan pada strategi kerja
sama bagi peserta didik Tunadaksa pada masa
covid

Pada kondisi pandemi ini, orang
tua siswa sangat mendukung
strategi ini, orang tua selalu
membantu guru dalam
pembelajaran

Bagaimana ibu lakukan pada strategi melalui
vidio bagi peserta didik Tunadaksa pada masa
covid

Dalam pembelajaran PAI, yang
saya lakukan ketika mengajar
selain  dengan menggunakan
bahasa mulut, isyarat, dan tulisan
saya memberikan pelajaran
mengnakan video agar siswa
tidak merasa bosan. Video yang
saya berikan materi tentang
perilaku terpuji dan tercela. Dan
itu sangat berpengaruh sekali
terhadap pemahaman siswa

Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta
didik tunadaksa di SDLB Labui di masa
pandemi

- Tidak bisa
memperagakan langsung
tata cara beraktivitas
yang baik, yang
seharusnya harus dilihat
langsung setiap apa yang
diperagakan oleh siswa
dalam penyampaian.

- tidak bisa melihat kondisi
dan emosi anak, padahal
kondisi anak sangat perlu
dalam meningkatkan
motivasi belajar, tetapi
dengan ada covid-19 ini
tidak  bisa  melihat
kondisinya

- di  saat  mengakses
gambar kepada siswa,
tidak  bisa terkirim,
karena akses internet
tidak lancar.
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